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Skripsi ini membahas mengenai nilai-nilai tauhid dalam surah al-Kāfirūn. Tauhid 
yang merupakan faktor utama dan landasan yang dibangun atas masyarakat Islam, 
dan bernaung dibawahnya barisan-barisan kaum muslimin. Tauhid juga menjadi 
dasar atas setiap amal kebaikan yang dilakukan, tauhid akan mengantarkan 
seseorang kepada ketentraman dan keselamatan. Surah al-Kāfirun menjadi sorotan 
dalam skripsi ini sebagai objek pengkajian nilai-nilai tauhid, karena surah pendek 
ini familiar ditengah-tengah kaum muslimin, namun sedikit yang faham akan 
kandungannya. Maka skripsi ini mengkaji pandangan mufasir serta 
menyimpulkan nilai-nilai tauhid dari surah tersebut. Penelitian ini bersifat 
penelitian kepustakaan (library research) dan metodologi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah studi tematik (maudhu‟i). Data-data yang terkait dengan studi 
ini dikumpulkan melalui studi pustaka dengan pendekatan analisis data kualitatif. 
Penelitian ini disajikan dengan teknis analisis, yaitu dengan menjelaskan ayat 
perayat yang berhubungan, dengan merujuk pada al-Qur‟an sebagai data primer 
dan buku-buku literatur yang berkaitan sebagai data sekunder. Surah al-Kāfirun 
memiliki kandungan nilai-nilai tauhid yang sebagian kaum muslimin 
mengabaikannya, diantaranya adalah sikap untuk menjauhi thāgūt dalam 
peribadatan kepada Allah, al-Wala‟ yaitu sikap loyalitas terhadap ibadah dan 
kaum muslimin, al-Bara‟ yaitu sikap berlepas diri atas orang-orang kafir dan 
sesembahan mereka. Selain daripada itu surah al-Kāfirūn juga mengajarkan dalam 
mempertahankan nilai-nilai tauhid yaitu dengan menjauhkan tasyabbuh kepada 
orang-orang kafir atas apa yang mengantarkan kepada peribadatan mereka dan 
mengajarkan kebebasan toleransi terhadap mereka.  






It discusses the value of tauheed in the surah of al-Kāfirun. Tauheed is a major 
factor and foundation built on islamic society, and is nestled beneath Muslim 
lines. Tauheed also became the foundation for every charity performed, tauheed 
will conduct a person to order and salvation. The surah of al-Kāfirun is featured in 
its paper as an object of tauheed values, since the short letter is familiar with the 
Muslim population, but few understand it. So this script examines the mufasir 
view and concludes the value of the surah. The research is library research and 
methodology used in this study is a thematic study (maudhu 'i). Data related to 
these studies are collected through the library study with a qualitative data 
analysis approach. The study is presented with technical analyses, that is, by 
explaining a related verse, referring to the qur‟an as primary data and as related 
literature books as secondary data. The surah al-Kāfirun has a tauheed core of 
values that some muslims ignore, among them, is an attitude of independence 
from thāgūt in the worship of god, al-Wala‟ an attitude of loyalty to worship and 
to muslims, al-Bara' of independence from the infidels and their worship. Beyond 
that, the surah al-Kāfirūn also taught in maintaining tauheed values by forsaking 
tasjabaze to the infidels for what brings to their worship and teaches them the 
freedom of tolerance. 







اٌزٛؽ١ذ ٘ٛ اٌؼبًِ ٚالأعبط .رٕبلؼ ٘زٖ اٌشعبٌخ ل١ُ اٌزٛؽ١ذ فٟ عٛسح اٌىف١شْٚ 
اٌزٛؽ١ذ ٘ٛ أعبط وً   .اٌشئ١غٟ اٌّجٕٟ ػٍٝ اٌّغزّغ الإعلاِٟ  ٚثلاد اٌّغٍّ١ٓ
 ػًّ صبٌؼ ٠زُ اٌم١بَ ثٗ ، فئْ اٌزٛؽ١ذ ٠مٛد ؽخصب ِب إٌٝ اٌغلاَ ٚالأِبْ.
اٌىبفشْٚ رٍمٟ اٌضٛء ػٍٝ ِؼبٌُ اٌزٛؽ١ذ اٌزٟ ٟ٘ فىشح ٘زا اٌجؾش فغبءد عٛسح 
، لأْ ٘زٖ اٌغٛسح اٌمص١شح ِؤٌٛفخ ٌذٜ اٌّغٍّ١ٓ ، ٌىٓ لٍخ ُِٕٙ ٌ١غذ ػٍٝ دسا٠خ 
إرْ ٘زا اٌجؾش ٠ؾزٜٛ ػٍٝ آساء اٌّفّغش٠ٓ ٌٟ اِظٙبس رٍه اٌّؼبٌُ اٌزٟ  ثّؾزٛا٘ب.
خ. ٠ؼزّذ ػٍٝ ِٕٙظ اٌذساعخ رضّٙب ٘زٖ اٌجؾش. ٘زا اٌجؾش ػجبسح ػٓ ثؾش ِىزج
اٌّٛضؼ١خ. اٌزٟ لبَ اٌجؾش ِٓ خلاٌٙبثغّغ اٌّؼٍِٛبد ٚاٌج١بٔبد اٌّٙزبط اٌ١ٙب ِٕٗ 
خلاي اٌّصبدس ٚ أطشاعؼ اٌّزٛفشح, صُ رشر١جٙب ٚ دساعزٙب دساعخ رؾٍ١ٍخ 
رؾزٛٞ عٛسح  ِٛضٛػ١خ ٚ صُ رٌه ثئ٠شاد الأ٠بد اٌمشأٔ١خ ثّٛضٛع اٌجؾش.
ٛؽ١ذ اٌزٟ رغبٍ٘ٙب أّ٘ٙب ػٓ الإثزؼبد ػٓ ػجبدح اٌىبفشْٚ ػٍٝ ِؼبٌُ اٌز
اٌطبغٛد. ٚػذَ اٌجشاء ِٓ اٌىبفش٠ٓ ٚ ػجبدارُٙ, ثً ِغبسارُٙ فٟ طمٛعُٙ 
اٌذ٠ٕ١خ. ثصشف إٌظش ػٓ رٌه ، فئْ عٛسح اٌىبفشْٚ رُؼ ٍُِّ أ٠ًضب اٌؾفبظ ػٍٝ ل١ُ 
رُٙ اٌزٛؽ١ذ اٌزٟ رزّضً فٟ رغٕت اٌزؼذٞ ػٍٝ غ١ش اٌّؤِٕ١ٓ ثّب ٠ؤدٞ إٌٝ ػجبد
 ٚ٠ؼٍُّٙ ؽش٠خ اٌزغبِؼ رغبُ٘ٙ.









Huruf  Huruf 
Arab  Latin Arab  Latin 
ء = „ ض = d /d 
ة = b ط = t / t 
د = t ظ = z / z 
س = ts ع = „ 
      
ط = j ؽ = Gh 
ػ = h / h ف = F 
ؿ = kh ق = Q 
د = d ن = K 
ر = dz ي = L 
س = r َ = M 
ص = z ْ = N 
ط = s ٖ = H 
ػ = sy ٚ = W 
ؿ = s/s ٞ = Y 
 
         Vokal      Vokal Panjang    Contoh  
      َ_    = a   بَـــ = ā    َُشصبََىر = takātsur  
          ِ‒ = i  ِٝــ =  ī   ُظ١ْ ِٙ َ٠ =  yahīj 






     ْٛ ـَــــ = aw   َف ْٛ َع = sawf 
     ْٟ َـــــ = ay   َٓ ١َْػ = „ayn 
 
Catatan:  
1. Kata alīf-lam alta‟rīf baik syamsiyyah maupun qamariyyah diawali dengan 
al- dan disambung dengan kata yang mengikutinya. Contoh: al-bayt, al-
hadid, al-dār, al-sahīh.  
2. Huruf tā‟ marbūtah (ح) ditulis dengan ḧ. Contoh : al-mar‟aḧ (bukan al-
mar‟a), Dzurriyaḧ (bukan dzurriya).     
3. Huruf tasydīd ditulis dua kali. Contoh : al-kuffaraḧ, al-makkaḧ, al-
nabawiyaḧ.  
4. Secara umum vokal huruf terakhir suatu kata tidak dituliskan pengecualian 
diberikan pada huruf terakhir kata-kata berikut ini, di mana vokalnya 
ditulis sebagaimana adanya:  
a. Kata kerja (fi‟il). Contoh: dzahaba (bukan dzahab), qara‟a (bukan 
qara‟), yaqūlu (bukan yaqūl), yasma‟ūna (bukan yasma‟ūn).  
b. Kata milik. Contoh: baytuka (bukan baytuk), qauluhu (bukan qauluh).  
c. Vokal terakhir kata-kata fawqa (bukan fawq), tahta (bukan taht), 
bayna (bukan bayn), amama (bukan amam), warā‟a (bukan warā‟), 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang  
Pada asalnya manusia adalah dalam keadaan bertauhid sesuai dengan 
fitrahnya, kemudian mereka disesatkan oleh syaitan dan dikelola oleh fitrah 
tersebut. Untuk mengembalikan manusia kepada fitrah, Allah turunkan 
agama serta dengannya Allah utus para Nabi dan Rasul.  
Islam lahir membawa akidah ketauhidan, melepaskan manusia dari 
segala ikatan kepada berhala-berhala, serta benda-benda lain yang posisinya 
hanyalah sebagai makhluk Allahجل جلاله. Tauhidlah yang membawa manusia 
kepada kebebasan sejati terhadap apapun yang ada, menuju kepada 
ketundukan kepada Allahجل جلاله. Penanaman tauhid ini dilakukan oleh 
Rasulullah صلى الله عليه وسلم selama beliau hidup, namun mereka yang terpilih saja yang 
mampu melepaskan budaya nenek moyangnya, berani mengingkari leluhur 
mereka, dan menuju jalan yang terang, yaitu tauhid. 
Tauhid merupakan faktor utama dan landasan asasi yang dibangun di 
atasnya bangunan masyarakat Islam, dan bernaung di bawahnya barisan-
barisan kaum muslimin. Hanya dengan tauhid inilah akan mendapatkan 
jalan persatuan, yang di bawah pancarannya menapaki jalan-jalan ke puncak 
kemuliaan, yang dengan petunjuknya dan dasar-dasarnya yang bernilai 
tinggi membuka hati-hati manusia sebelum menaklukan negeri-negeri.
1
  
Tauhid sebagaimana yang hakikatnya disalahpahami oleh sebagian 
orang, bukan hanya sekedar mengenal dan mengerti bahwa pencipta alam 
semesta ini adalah Allah, bukan sekedar mengetahui bahwa bukti-bukti 
rasional dengan kebenaran wujud (keberadaan-Nya), dan wahdaniyah 
(keesaan-Nya), dan bukan pula sekedar mengenal asma' dan shifat-Nya. 
                                                          
1





Kaum musyrikin Jahiliyah kuno yang dihadapi Rasulullah صلى الله عليه وسلم, juga meyakini 
bahwa tuhan pencipta, pengatur, pemelihara dan penguasa alam semesta ini 
adalah Allah. Demikian juga kaum Yahudi dan Nasrani juga percaya 
bahwayang menciptakan alam semesta adalah Allah, bukan Isa ataupun 
Uzair. Namun, kepercayaan dan keyakinan mereka itu belumlah menjadikan 
mereka sebagai makhluk yang berpredikat muslim, yang bertauhid kepada 
Allah, mereka masih dicap oleh Allah dengan predikat musyrik, karena 
mereka menyerahkan peribadatan tidak murni hanya untuk Allah.
2
  
Tidak diragukan, bahwasanya tauhid adalah dasar bagi setiap amal. 
Amalan sebesar dan sehebat apapun, jika tidak dibangun diatas tauhid, maka 
akan sia-sia dan sirna. Maka kewajiban awal bagi setiap manusia adalah 
bersaksi tidak ada tuhan yang berhak disembah dengan benar kecuali Allah. 
Allah جل جلاله berfirman. 
 
 َٓ ١ِٕ ِ ْؤ ُّ ٍْ ٌِ َٚ  َِهجَٔزٌِ  ْشِفَْغزْعا َٚ  ُ َّاللّ َِّلَإ ٌََِٗإ َلَ ُ ََّٗٔأ ُْ ٍَْػَبف﴿ ُ َّاللّ َٚ  ِدَبٕ ِ ْؤ ُّ ٌْ ا َٚ
﴾ ُْ ُوا َٛ ْض َِ َٚ  ُْ َُىجٍَََّمز ُِ  ُُ ٍََْؼ٠
3  
“ Maka ketahuilah, bahwa sesungguhnya tidak ada Ilah (sesembahan, 
tuhan) selain Allah dan mohonlah ampunan bagi dosamu dan bagi (dosa) 
orang-orang mukmin, laki-laki dan perempuan. Dan Allah mengetahui 
tempat kamu berusaha dan tempat kamu tinggal”(QS.Muhammad :19)4 
Kenyataan yang menyedihkan, dapat kita rasakan di negeri kita, 
bahwasanya masih banyak saudara kita yang belum paham tentang tauhid, 
meskipun lisan mereka senantia berucap kalimat tauhid Lā Ilaha Illallāhu. 
Buktinya, praktik-praktik kesyirikan di tanah air kita masih laris merajalela, 
dukun masih bertebaran, banyak orang yang percaya kepada jimat-jimat, 
masih menganggap angka 13 adalah angka sial, masih memberikan sesajen 
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 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur‟an dan Terjemahnya (Jakarta: CV. Jaya 
Sakti Surabaya, 1989), 508. 
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ke pohon atau batu besar, masih menyembelih untuk jin atau penjaga tanah 
atau penguasa gunung atau penguasa sawah dan ladang, masih percaya 
benda-benda bertuah untuk dicari keberkahannya, seperti keris dan batu 
akik.
5
 Hal ini seluruhnya semakin menekankan bahwa mempelajari perkara 
tauhid adalah perkara yang sangat urgen di negeri kita.
6
 
Sesungguhnya pilar utama, landasan asasi dan benteng yang kokoh 
yang merupakan titik tolak bersatunya kaum muslimin adalah tauhid, 
dengannya Allahجل جلاله mempersatukan kita setelah terjadi perpecahan, 
dengannya Allah menyatukan hati-hati kita yang berbeda, hingga jadilah 
kita umat yang satu, yang memiliki tujuan yang satu, titik tolak yang satu, 
dan aqidah yang satu, yang ia adalah sumber kemuliaan kita, wadah 
kebahagiaan kita, dan sebab keberadaan kita di dalam kehidupan ini ialah 
memurnikan peribadatan kepada Allah جل جلاله yang tidak ada ilah sesembahan 
berhak disembah selain diri-Nya.
7
 Allah جل جلاله berfirman. 
 ِْ ُُٚذجَْؼ١ٌِ  َّلَِإ َظْٔ ِْلإا َٚ  َّٓ ِغٌْ ا ُذَْمٍَخ ب َِ َٚ  
“Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 
mereka mengabdi kepada-Ku”.(QS. Adz- Dzāriyāt ayat 56)8 
Sungguh, ayat ini menjelaskan tentang tujuan teragung dari 
penciptaan jin dan manusia. Allah tidak menyebutkan hewan pada ayat ini, 
karenanya jika manusia dan jin tidak melakukan tujuan penciptaan ini maka 
tidak ada bedanya antara mereka dengan hewan-hewan. Bahkan mereka 
akan lebih parah dari hewan, karena hewan tidak dibebani dengan perintah 
dan pertanggungjawaban, sementara manusia dan jin akan bertanggung 
jawab di akhirat kelak.
9
 Karenanya orang kafir, tatkala melihat hewan-
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hewan di akhirat diqisos, setelah itu menjadi tanah, maka mereka berkata; 
An-Naba‟ ayat 40 
ًبثاَُشر ُذُٕو َِٟٕز١ٌَْ َب٠ 
 “Alangkah baiknya sekiranya aku dahulu adalah tanah".(QS. An-
Naba‟ ayat 40)10  
 
Maka tujuan yang agung ini harus ditunaikan oleh manusia dan jin 
jika tidak maka mereka akan terhamparkan ke neraka.
11
 Apabila ada yang 
mengatakan bahwa firman Allahجل جلاله (Kecuali untuk beribadah kepada-Ku) 
menunjukkan pembatasan, sementara kita dapati kebanyakan waktu kita 
bukan untuk beribadah, hanya sebagian waktu kita sisihkan  untuk shalat, 
untuk baca al-Qur‟an, untuk berzikir, tidaklah banyak dibandingkan waktu 
kita untuk mencari dunia, lantas bagaimana agar bisa mengamalkan ayat ini. 
Asalnya manusia tercipta dalam kondisi untuk beribadah, karena ibadah 
menurut definisi Ibnu Taimiyah adalah mencakup segala perkara yang 
dicintai Allah dan tidak terbatas pada ibadah mahdhah. Maka ia berusaha 
beribadah kepada Allah dalam segala kegiatannya. Jika ia melihat perkara 
dunia maka hendaknya ia niatkan dalam rangka untuk memantapkan 
ibadahnya kepada Allah, jika ia makan hendaknya diniatkan agar kuat 
beribadah kepada Allah, demikian juga jika ia tidur, istirahat dan lainnya.
12
 
Jadi semua hal mubah yang kita lakukan dengan niat karena mencari wajah 
Allah adalah ibadah. 
 
Mengesakan Allah dalam peribadatan merupakan perkara tauhid. Ibnu 
Taimiyah-rahimahullahu- merumuskan agar lebih mudah difahami, 
membagi tauhid atas 3 bagian; Tauhid Rububiyah, Tauhid Uluhiyyah, dan 
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Tauhid Asma‟ wa Shifāt.  Mengesakan Allah dalam peribadatan adalah 
Tauhid Uluhiyah, artinya hamba hanya boleh beribadah kepada Allah 
Semata.
13
 Tauhid Uluhiyah berkaitan dengan perbuatan hamba, yaitu hamba 
hanya boleh beribadah kepada Allahجل جلاله, karena Allah satu-satunya yang 
berhak untuk disembah, karena Allah yang maha esa dalam Rububiyah dan 
Asma Wa Sifat-Nya.
14
 Hak seorang hamba untuk Allah adalah menyembah-
Nya  dan tidak menyekutukannya dengan suatu apapun, kemurnian dalam 
menyembah, serta tidak menyekutukan Allah dalam peribadatan, inilah 
hakikat dari tauhid uluhiyah, yang kita berdoa, bernadzar, menyembelih, 
berhaji, berharap, takut, bertawakkal dan lain-lain, murni hanya untuk 
Allahجل جلاله . Allah berfirman. 
 ُُ٘ َٚ  ُٓ ِْ َ ْلأا ُُ ُٙ ٌَ َِهَئٌُٚأ ٍُ ٍْ ُِظث ُ ُٙ َٔب َّ ٠ِإ اُٛغِجٍْ َ٠ ُْ ٌَ َٚ  إُٛ َِ آ َٓ ٠ِزٌَّا
َُْٚذز ْٙ ُِّ  
“ Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan iman 
mereka dengan kezaliman (syirik), mereka itulah yang mendapat 
keamanan dan mereka itu adalah orang-orang yang mendapat 
petunjuk”(QS. Al-An‟am ayat 82.)15 
 
Dan Sabda Nabi صلى الله عليه وسلم: 
 َِغزْعبف َذْٕ ََؼزعا اِرإ َٚ  ،َالله َِيؤْعَبف َد َْيؤَع َارإللهبث  
“ Jika kamu meminta, mintalah kepada Allah, jika kamu memohon 
pertolongan, mohonlah pertolongan kepada Allah”(Riwayat Tirmidzi dan 
dia berkata: Haditsnya hasan shahih)
16 
Semakin kurang tauhid seorang muslim, semakin rendah pula kadar 
akhlak, watak kepribadian, serta kesiapannya menerima konsep Islam 
sebagai pedoman dan pegangan hidupnya. Sebaliknya, jika akidah tauhid 
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seseorang telah kokoh dan mapan, maka terlihat jelas dalam setiap 
amaliahnya. Setiap konsep yang berasal dari Islam, pasti akan diterima 
secara utuh dan dengan lapang dada, tanpa rasa keberatan dan terkesan 
mencari-cari alasan hanya untuk menolak, inilah sikap yang dilahirkan 
dari seorang muslim sejati.
17
  
Tauhid tidak hanya sekedar memberikan ketenteraman batin dan 
menyelamatkan manusia dari kesesatan dan kemusyrikan, bermanfaat bagi 
kehidupan umat manusia, tetapi juga berpengaruh besar terhadap 
pembentukan sikap dan perilaku keseharian seseorang. Ia tidak hanya 
berfungsi sebagai akidah, tetapi berfungsi pula sebagai falsafah hidup.
18
  
Keyakinan seorang muslim akan eksistensi Tuhan Yang Maha Esa 
melahirkan keyakinan bahwa sesuatu yang ada di alam ini ciptaan Tuhan, 
semuanya akan kembali kepada-Nya, dan segala sesuatu berada dalam 
urusan Yang Maha Esa tersebut. Dengan demikian segala perbuatan, 
sikap, tingkah laku, atau perkataan seseorang selalu berpokok dalam 
modus ini.
19
  Seluruhnya menunjukkan bahwa tauhid akan berpengaruh  




     Tauhid adalah masalah keyakinan akan kebenaran dan keselamatan. 
Tidak mungkin dikompromikan dengan kesyirikan. Biarkan tiap-tiap 
orang yang meyakini dan menjalankan kepercayaan yang dianut nya 
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secara utuh dan bebas.
20
 Salah satu surat  dalam al-Qur‟an yang berbicara 
dan  mengajarkan prinsip tauhid dan keyakinan adalah surat al-Kāfirūn. 
Surat al-Kāfirūn merupakan modal sosial dan kepekaan al-Qur‟an 
terhadap kehidupan sosial yang multi religious, dan agama Islam yang 
sangat toleran terhadap agama yang berbeda. Sebab secara garis besar, isi 
kandungan surat al-Kāfirūn ingin membuktikan bahwa nilai-nilai Islam 
tentang harmonisasi antarumat bersifat universal.
 21
  
Surat ini merupakan jawaban terhadap usul kompromi, yang 
disampaikan kaum Quraisy kepada Nabiصلى الله عليه وسلم, yang mengajak mereka untuk 
meninggalkan penyembahan berhala. Mereka mengusulkan pada tahun 
pertama sama-sama menyembah berhala (berbuat kesyirikan) dan tahun 
berikutnya menyembah Tuhan seperti yang diajarkan Nabi صلى الله عليه وسلم (bertauhid). 
Surah ini menegaskan keyakinan tidak mungkin dikompromikan.
22
 
Penolakan yang dilakukan oleh Nabi صلى الله عليه وسلم adalah merupakan bentuk 
konsistensi dan keistiqomahan beliau dalam memegang tauhid, walaupun 
hanya beribadah dengan ikut cara mereka dalam beberapa waktu, tetapi 
Nabiصلى الله عليه وسلم sama sekali tidak memberikan sesuatu hak untuk Allah dalam 
rangka mencederai tauhidnya.  
Agar pembahasan lebih terarah dan mudah dipahami penulis 
mengidentifikasi masalah dalam skripsi ini pada suatu tema yaitu tentang;  
“NILAI-NILAI TAUHID DALAM SURAH AL-KĀFIRŪN 
( KAJIAN TAFSIR MAUDHŪ’I)” 
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1.2 Alasan Pemilihan Judul 
Adapun yang menjadi alasan dalam pemilihan judul ini adalah sebagai 
berikut : 
1.2.1 Ide awal topik penelitian ini berangkat dari besarnya cinta penulis 
terhadap surah al-Kāfirūn dengan beberapa keutamaannya  
sebagaimana yang disabdakan Nabi صلى الله عليه وسلم. 
1.2.2 Iman dan aqidah merupakan aspek bathin yang memberikan 
motivasi dan dorongan kearah perkembangan kepribadian manusia 
yang baik, dengan aqidah yang kuat dan kokoh, maka kepribadian 
manusia itu akan berkembang ke arah positif. 
1.2.3 Tauhid merupakan pondasi yang diatasnya akan dibangun bangunan-
bangunan Islam termasuk kepribadian. Dengan demikian semakin 
kuat dan kokoh seseorang bertauhid, maka semakin baik dan kokoh 
pula ketaqwaannya kepada Allah جل جلاله. 
1.2.4 Sepengetahuan penulis, secara spesifik belum ada penelitian ilmiah, 
baik itu berbentuk Skiripsi, Tesis, maupun Disertasi yang membahas 
secara khusus tentang masalah ini. Namun demikian tidak menutup 
kemungkinan ada kesamaan dengan penelitian lain yang secara tidak 
sengaja, dan selain itu penulis menilai bahwa judul penelitian ini 
belum pernah di bahas khususnya di lingkungan Fakultas 
Ushuluddin UIN Suska Riau. 
 
1.3 Penegasan Istilah 
Agar kajian ini lebih mudah dimengerti serta menghindari kekeliruan 
dalam memahami kata kunci yang terdapat dalam judul, penulis merasa 
perlu untuk menjelaskan istilah-istilah tersebut sebagai berikut : 
1.3.1 Nilai 
Nilai (ni:lai)/ nilai /, dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan 




manusia; yang menyempurnakan manusia dengan hakikatnya.
23
  
Nilai disini adalah sesuatu yang dijunjung tinggi dan dapat memberi 
warna bagi seseorang yang memegangnya, atau sesuatu yang 
memberi makna pada hidup. 
 
1.3.2 Tauhid  
Tauhid (tau:hid) dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan 
keesaan Allah, kuat kepercayaannya bahwa Allah hanya satu.
24
 
Syaikh Shalih Fauzan mengatakan tauhid adalah mengesakan Allahجل جلاله 
dengan perbuatan para hamba dengan melaksanakan ketaatan yang 
disyariatkan seperti, doa, nadzar, kurban, raja‟(pengharapan), takut, 
tawakal, raghbah(senang), dan inābah (kembali/taubat).25 
 
1.3.3 Surat Al-Kāfirūn. 
Surah Al-Kāfirūn adalah Surah ke-109 dalam al-Qur‟an yang 
diturunkan di Mekah periode awal, setelah surat al-Māun dan 
sebelum Surat Al-Fiīl. Surah ini merupakan jawaban terhadap usul 
kompromi yang disampaikan kaum Quraisy kepada Nabiصلى الله عليه وسلم yang 
mengajak mereka untuk meninggalkan penyembahan berhala. 
Mereka mengusulkan pada tahun pertama sama-sama menyembah 
berhala dan tahun berikutnya menyembah Tuhan seperti yang 
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 Shalih bin Fauzan al-Fauzan, Penjelasan Mendasar Dua Kalimat Syahadat, diterjemahkan 
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1.4 Batasan dan Rumusan Masalah  
1.4.1 Batasan Masalah 
Agar penelitian ini dapat dilakukan lebih fokus, sempurna dan 
mendalam, maka penulis memandang permasalahan penelitian yang 
diangkat perlu dibatasi variabelnya. Oleh sebab itu, penulis 
membatasi diri hanya berkaitan dengan nilai-nilai dari ayat dalam 
surat al-Kāfirūn yang berbicara dengan konteks tauhid.  
1.4.2 Rumusan Masalah 
1.4.2.1 Bagaimana penafsiran surat al-Kāfirūn menurut para 
mufasir? 
1.4.2.2 Apa saja nilai-nilai tauhid yang terdapat dalam surat al-
Kāfirūn? 
1.5 Tujuan Dan Kegunaan Penelitian  
Berdasarkan dari uraian batasan dan rumusan masalah di atas, maka 
tujuan penulisan ini adalah untuk menjawab berbagai masalah yang telah di 
sebutkan sebelumnya, dan mencari jawaban atas persoalan-persoalan sebagai 
berikut. 
1.5.1 Tujuan Penelitian  
1.5.1.1 Untuk mengetahui dan memahami penafsiran surat al-
Kāfirūn. 
1.5.1.2 Untuk menjelaskan nilai-nilai tauhid yang terdapat dalam 
surat al-Kāfirūn dan dapat merealisasikannya dalam 
kehidupan. 
1.5.2 Kegunaan Penelitian  
Kegunaan yang diambil dari penulisan ini adalah Untuk 
memberikan tambahan wawasan dalam keilmuan khususnnya Ilmu 
Al-Qur‟an Dan Tafsir, dan penulis juga berharap penelitian ini juga 
dapat memberikan kontribusi bagi kajian keislaman terutama di 
bidang tafsir khususnya dan berguna untuk menambah khazanah 




Disamping itu kegunaan penelitian ini adalah agar memenuhi 
persyaratan akademis untuk menempatkan gelar S1 dalam bidang 
Ilmu Ushuluddin pada jurusan Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir Fakultas 
Ushuluddin, Universitas Islam Negri Sultan Syarif Kasim Riau. 
1.6 Tinjauan Kepustakaan  
Setelah penulis melakukan observasi terhadap buku-buku yang 
membahas tentang tauhid, penulis tidak menemukan satupun yang secara 
khusus membahas tentang tauhid dalam al-Qur‟an surah al-Kāfirūn. 
Sedangkan kajian tentang tauhid telah dilakukan oleh beberapa penulis 
diantaranya: 
1.6.1 Aditya Pratama menyebutkan dalam skripsinya yang berjudul 
Tauhid Perspektif Junayd Al-Baghdadi dalam Kitab-kitab Manual 
Klasik Tasawuf. Dalam kitab-kitab klasik maupun pertengahan 
sebenarnya sudah banyak kajian-kajian mengenai tauhid. Doktrin 
tauhid dalam perspektif Junayd memiliki pengaruh yang sangat 
besar bagi perkembangan serta literature sesudahnya.
27
 
1.6.2 Ade Musli Mokoginta menyebutkan dalam skripsinya yang 
berjudul Konsep Al-Din Dalam Surah Al-Kāfirūn Ayat 6 (Kajian 
Tafsir Tahlili). Surah ini dinamakan surah Al-Kāfirūn karena Allah  
memerintahkan kepada Nabinya untuk menyampaikan kepada 
orang-orang kafir bahwa dia tidak akan menyembah apa yang 
mereka sembah berupa patung-patung dan berhala. Surah ini 
dinamakan juga surah al-Munabadzah dan al-Mukaskasyah.
28
 
1.6.3 Nuril Fajri menyebutkan dalam skripsinya yang berjudul Tauhid 
dalam Surah Al-Ikhlas dan Al-Kāfirūn Menurut Ulama Tafsir dan 
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Relevansinya dengan Nilai –Nilai Pancasila. Bahwa Tauhid adalah 
tidak dapat dicampuradukkan dengan kesyirikan. 
29
 
1.6.4 Nurkholis menyebutkan dalam skripsinya yang berjudul Penafsiran 
Sayid Quthub Terhadap Surah Al-Kāfirūn Dalam  Fi Dzilalil Al-
Qur‟an. Surah al-Kāfirūn merupakan surah yang memberikan 
ketegasan untuk melakukan pemisahan secara total, karena tauhid 
adalah sebuah sistem dan syirik adalah sistem yang lain. 
Keduannya tidak akan dapat bertemu.
30
 
1.6.5 Ade Wahidin menyebutkan dalam jurnal Edukasi Islam yang 
berjudul Kurikulum Pendidikan Berbasis Tauhid. Bahwa konsep 
Tauhid dalam perspektif Ahlussunnah bisa dijadikan kurikulum 





Dari beberapa tulisan di atas sudah mengkaji mengenai tauhid 
dalam berbagai pandangan, begitu juga dengan surah al-Kāfirūn yang 
sudah dibahas dalam beberapa kajian, namun penulis ingin membahas 
mengenai nilai-nilai tauhid dalam surah al-Kāfirūn tersebut, karena disitu 
akan menunjukan bahwa pondasi dasar seorang muslim adalah bertauhid 
yang akan dikaji lebih dalam dari surah yang bertemakan surah untuk 
orang kafir yaitu surah al-Kāfirūn.  
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1.7 Metode Penelitian 
Metode merupakan tata cara yang sudah sistematis untuk mencapai 
tujuan tetentu. Sedangkan metode digabungkan dengan kata Logos yang 
berarti ilmu/pengetahuan, maka metodologi memiliki arti cara melakukan  
sesuatu dengan menggunakan pikiran secara seksama untuk mencapai 




1.7.1 Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini termasuk salah satu penelitian kepustakaan 
(library research), yakni penelitian yang mengadakan penyelidikan 
berbagai sumber dan melalui karya-karya di perpustakaan.
33
  Pada 
pembahasan kajian ini, penulis meneliti tentang Nilai-Nilai Tauhid 
dalam Surah Al- Kāfirūn dengan menggunakan metode tematik 
(maudhu‟i). 
Metode tematik yang akan ditempuh dalam tulisan ini 
adalah metode tematik berbasis surah. Metode tematik surah 
adalah penafsiran menyangkut satu surah dalam al-Qur‟an dengan 
menjelaskan tujuan-tujuannya secara umum dan yang merupakan 
tema sentralnya, serta menghubungkan persoalan-persoalan yang 
beraneka ragam dalam surat tersebut antara satu dengan lainnya 
dan juga dengan tema tersebut, sehingga satu surah tersebut dengan 
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1.7.2 Pendekatan Penelitian 
Pada penulisan ini menggunakan metode pendekatan yaitu 
analisis data kualitatif.  Analisis data kualitatif diartikan sebagai 
suatu usaha analisis berdasarkan kata-kata yang disusun kedalam 
bentuk yang diperluas. Penelitian kualitatif disini bermakna bahwa 
data yang disajikan berwujud kata-kata dan bukan angka-angka. 
Proses penelitian dimulai dengan menyusun asumsi dasar dan 
aturan berfikir yang akan digunakan dalam penelitian. Asumsi dan 
aturan berfikir tersebut selanjutnya diterapkan secara sistematis 




Dimana penulis akan menggambarkan serta menjabarkan 
konsep ideal al-Qur‟an khususnya yang berkaitan dengan tauhid  
dalam surah al-Kāfirūn sejauh apa yang mampu ditangkap oleh 
penulis dan menganalisis dengan melihat lebih dalam serta berifikir 
lebih jauh kemudian menjelaskan nilai-nilai tauhid yang ada dalam 
surah al-Kāfirūn, sehingga melahirkan pemahaman yang dalam 
serta dampak dari pemahaman tersebut. 
 
1.7.3 Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data pada penelitian ini penulis 
menggunakan yaitu mengumpulkan data dengan diambil dari 
beberapa tulisan, baik tulisan dalam bentuk arsip, buku teori, 
pendapat, dalil, hukum, dan lain-lain yang memiliki keterkaitan 
dengan masalah penelitian.36 Sumber data tersebut terdiri dari sumber 
data primer dan sumber data sekunder. 
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 Data primer ialah data-data yang berkaitan secara langsung 
dengan permasalahan yang dibahas dalam skripsi ini. Data primer 
ini diperoleh dari sumber-sumber pokok yakni al-Qur‟an dan kitab 
tafsir At-Thabari, Ibnu Katsir, Fī Dzilālil Quran, Al-Misbah dan 
Jalalain. 
Data Sekundernya adalah buku penunjang secara tidak 
langsung yaitu terdiri dari literatur-literatur serta buku-buku yang 
memiliki relevansinya dengan pembahasan.
37
 Yaitu diantaranya 
buku yang berjudul Pesan- Pesan Al-Quran Mencoba Mengerti 
Intisari  Kitab Suci karya Djohan Efendi. Syarah Kitab Tauhid 
Syaikh Muhammad At-Tamimi karya Firanda Andirja. At-Taubat 
Lishafi Al-Awwal Al „Aliy karya Syaikh Shalih bin Fauzan al-
Fauzan. 
 
1.7.4 Metode Pengelolaan Data 
Adapun beberapa langkah yang harus digunakan bagi para 
mufassir dalam menggunakan metode tafsir maudhu'i ini, yaitu: 
1.7.4.1 Tentukan terlebih dahulu masalah/topik (tema) yang akan 
dikaji, untuk mengatur masalah yang dibahas. 
1.7.4.2 Inventarisir (himpun) ayat-ayat yang berkenaan dengan 
tema / topik yang telah ditentukan. 
1.7.4.3 Pahami korelasinya ( munasabah nya) ayat-ayat yang ada. 
1.7.4.4 Susun bahasan dalam kebebasan yang tepat, sistematis, 
sempurna dan utuh. 
1.7.4.5 Lengkapi bahasan dengan Hadis. Sehingga uraiannya 
menjadi jelas dan semakin sempurna. 
1.7.4.6 Pelajari ayat-ayat itu secara sistematis dan dilakukan 
dengan cara menghimpun ayat-ayat yang mengandung 
makna yang serupa, menyesuaikan antara pengertian yang 
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1.7.5 Analisa Data 
Data yang telah di kumpul dianalisa dengan menggambarkan, 
menguraikan ataupun menyajikan seluruh permasalahan yang ada 
pokok-pokok permasalahan secara tegas dan sejelas-jelasnya, 
kemudian diambil satu kesimpulan sehingga penyajian hasil 
penelitian dapat dipahami dengan mudah dan jelas.
39
   
 
1.8 Sistematika Penulisan 
Untuk mengarahkan alur pembahasan secara sistematika dan 
mempermudah pembahasan serta pemahaman maka, suatu karya ilmiah 
yang bagus memerlukan sistematika. Hal ini akan menjadikan karya ilmiah 
tersebut mudah difahami dan tersusun rapi. Dalam penyusunan isi 
penelitian ini, maka penulisannya dilakukan berdasarkan sistematika 
pembahasan sebagai berikut : 
  
Bab satu merupakan pendahuluan yang di dalamnya memuat latar 
belakang masalah untuk memberikan penjelasan secara akademik 
mengapa penelitian ini perlu dilakukan dan hal apa yang melatarbelakangi 
penelitian ini, kemudian dilanjutkan dengan alasan pemilihan judul, 
penegasan istilah, batasan dan rumusan masalah bertujuan untuk 
membatasi agar pene'itian ini lebih terfokus. Setelah itu tujuan dan 
kegunaan penelitian bertujuan untuk menjelaskan pentingnya penelitian 
ini. Adapun tinjauan kepustakaan dimaksudkan untuk menjelaskan dimana 
posisi penulis dalam melakukan penelitian, sedangkan metode penelitian 
                                                          
38




 Skirpsi Husaina Mayasari, “Makna Dan Manfaat Nur Dan Dau‟u Menurut Tafsir 




dimaksudkan untuk menjelaskan bagaimana cara yang akan dilakukan 
penulis dalam penelitian ini dan sistematika penulisan. 
 
Bab dua berisi penjelasan yang membahas tinjauan umum tentang 
tauhid dan urgensinya. Pembahasan juga meliputi, pengertian nilai-nilai 
tauhid, Urgensi mempelajari tauhid, karakteristik nilai-nilai tauhid, bentuk-
bentuk nilai tauhid, pembahasan ini sangat penting untuk memasuki tahap 
berikutnya.  
 
Bab tiga berisi penjelasan yang membahas tentang penafsiran surah 
al al-Kāfirūn menurut para mufasir. Bab ini merupakan bagian yang akan 
menguraikan secara panjang lebar pokok permasalahan dalam skripsi ini. 
Pertama, akan dibahas sekilas tentang surat al-Kāfirūn, yang meliputi teks 
dan terjemahan ayat, deskripsi surah al-Kāfirūn, keutamaan surah al-
Kāfirūn, asbabun nuzul, munasabah surah. Kedua, akan memaparkan 
penafsiran al-Kāfirūn ayat 1-6 menurut beberapa mufasir, selain itu juga 
akan dijelaskan penafsiran kontekstual surah al-Kāfirūn baik dari segi 
kontekstual lughah dan kekinian. 
 
Bab empat penjabaran tentang nilai-nilai tauhid yang terdapat dalam 
surah al-Kāfirūn dan toleransi dalam konteks nilai-nilai tauhid. Dalam bab 
ini, penulis menguraikan beberapa nilai-nilai tauhid dalam surah al-
Kāfirūn sekaligus memaparkan dampaknya  dalam keimanan serta makna 
berpegang teguh dengan nilai-nilai tauhid dalam batas toleransi. 
 
Bab lima adalah penutup, dalam bab ini penulis memberikan 
beberapa kesimpulan dari uraian yang dikemukankan dalam rumusan 
masalah. Setelah itu penulis memberikan saran-saran yang dianggap 







TINJAUAN UMUM TENTANG NILAI-NILAI TAUHID 
 
2.1 Pengertian Nilai-Nilai Tauhid 
2.1.1 Pengertian Nilai 
Dalam Kamus Lengkap Bahasa Indonesia nilai adalah harga, 
ukuran, angka yang mewakili prestasi, sifat-sifat penting yang yang 
berguna bagi manusia, dalam menjalani hidupnya.
40
 Nilai merupakan 
sesuatu yang diyakini kebenarannya dan mendorong orang untuk 
mewujudkannya. Nilai merupakan sesuatu yang memungkinkan 
individu atau kelompok sosial untuk membuat keputusan mengenai 




Nilai telah diartikan oleh para ahli dengan berbagai pengertian, 
dimana pengertian satu berbeda dengan yang lainnya. Adanya 
perbedaan pengertian tentang nilai ini dapat dimaklumi oleh para ahli 
itu sendiri karena nilai tersebut sangat erat hubungannya dengan 
pengertian-pengertian dan aktivitas manusia yang komplek dan sulit 
ditentukan batasannya. Bahkan, karena sulitnya itu, Kosttaf 
memandang bahwa nilai merupakan kualitas empiris yang tidak dapat 





Menurut Horrocks, nilai adalah sesuatu yang memungkinkan 
individu atau kelompok sosial membuat keputusan mengenai apa yang 
ingin dicapai atau sebagai sesuatu yang dibutuhkan. Secara dinamis, 
nilai dipelajari dari produk sosial dan secara perlahan 
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diinternalisasikan oleh individu serta diterima sebagai milik bersama 
dengan kelompoknya. Nilai ialah standar konseptual yang relatif 
stabil, dimana secara eksplisit maupun implisit membimbing individu 
dalam menentukan tujuan yang ingin dicapai serta akitvitas dalam 
rangka memenuhi kebutuhan psikologi. Menurut Steeman seperti 
dikutip Rahmad Mulyana, nilai adalah sesuatu yang memberikan 
makna pada hidup, yang memberi pada hidup ini titik-tolak, substansi, 
dan orientasi.
43
 Jadi nilai merupakan standarisasi atau barometer yang 
disepakati oleh sebagian kelompok yang digunakan dalam mengukur 
sesuatu yang dapat disimpulkan baik atau buruknya. 
 
2.1.2 Pengertian Tauhid 
Kata tauhid berasal dari kata-kata  ذؽٚ– ذؽُٛ٠- اذ١ؽٛر , yang artinya 
mengesakan, menyatukan. Secara etimologis, tauhid berarti keesaan. 
Maksudnya, keyakinan bahwa Allahجل جلاله adalah Esa; Tunggal; Satu. 
Pengertian ini sejalan dengan pengertian tauhid yang digunakan dalam 
Bahasa Indonesia, yaitu keesaan Allah. Jadi, tauhid adalah suatu 
agama yang mengesakan Allah جل جلاله .44 Jubran Mas‟ud menulis bahwa 
tauhid bermakna beriman kepada Allah, Tuhan yang Esa, juga sering 
disamakan dengan Lā Ilaha Illallāhu “tiada Tuhan Selain Allah”.45 
Fuad Ifram Al-Bustani juga menulis hal yang sama, menurutnya 
tauhid adalah keyakinan bahwa Allah itu bersifat Esa.
46
 
Adapun secara istilah yang dipakai dalam pembahasan ilmu-
ilmu syar‟i, terdapat beragam penggunaan. Terkadang kata ini -oleh 
sebagian orang- dipakai secara meluas, mencakup seluruh 
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pembahasan-pembahasan tentang akidah baik yang berhubungan 
dengan Allah جل جلاله dan sifat-sifatNya, ataupun yang berhubungan dengan 
kedudukan para nabi, akhirat dan perinciannya, serta perkara-perkara 
ghaib yang lain. Sebagaimana di sisi lain sebagian orang yang 
memakai kata tersebut dalam arti sempit yaitu pada perkara yang 
berhubungan dengan Dzat Allah dan sifat-sifat-Nya.
47
 
Secara terminologi tauhid menurut Syaikh Muhammad Abduh 
adalah suatu ilmu yang membahas tentang wujud Allah, sifat-sifat 
yang wajib tetap pada-Nya, sifat-sifat yang boleh disifatkan kepada-
Nya, dan tentang sifat-sifat yang sama sekali wajib dilenyapkan pada-
Nya. Juga membahas tentang rasul-rasul Allah, meyakinkan kerasulan 
mereka, apa yang boleh dihubungkan (dinisbatkan) kepada mereka, 
dan apa yang terlarang menghubungkannya kepada diri mereka.
48
 
Syaikh Shālih Fauzan mengatakan tauhid adalah mengesakan 
Allah جل جلاله dengan perbuatan para hamba dengan melaksanakan ketaatan  
yang disyariatkan seperti, doa, nadzar, kurban, raja‟(pengharapan), 
takut, tawakal, raghbah(senang), dan inabah (kembali/taubat).
49
 
Syaikh Abu Bakar Jābir Al-Jazā‟iri mengatakan tauhid artinya 
keberhakan Allah untuk disembah dan diibadahi. Uluhiyah Allah 
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 Menurut Zainuddin, tauhid berasal dari kata wahid (ذؽاٚ) yang 
artinya satu. Dalam istilah Agama Islam, tauhid ialah keyakinan 
tentang satu atau esanya Allah, maka segala pikiran dan teori berikut 
argumentasinya yang mengarah kepada kesimpulan bahwa Tuhan itu 
satu disebut dengan ilmu tauhid.
51
 Jadi tauhid secara istilah adalah 
suatu kajian komprehensif yang membahas mengenai pengesaan Allah 
dalam peribadatan, keyakinan dan dzatNya.  
Para ulama yang mempelajari dalil-dalil Al-Qur‟an dan Sunnah 
secara mendalam dan terperinci mendapatkan bahwa pada hakikatnya 
pembicaraan masalah tauhid tidak terlepas dari tiga pembahasan, 
yaitu: 
2.1.2.1 Pengesaan Allah dalam penciptaan, pengaturan-Nya dan 
penguasaan terhadap segenap makhluk-Nya, yang disebut 
dengan Tauhid Rububiyyah. Tauhid ini juga mengandung 
keimanan akan wujud Allah, karena sesuatu yang tidak ada, 
tidak bisa disifati dengan sifat-sifat tersebut. 
2.1.2.2 Pengesaan Allah dalam peribadatan, yang disebut dengan 
Tauhid Uluhiyyah. 
2.1.2.3 Pengesaan Allah dalam masalah nama-nama dan sifat-
sifatNya, yang disebut dengan Tauhid Asma‟ wa Shifat, 
dengan makna inilah tauhid dikenal dikalangan Ahlus Sunnah 
wal Jama‟ah,  karena memang seluruh dalil-dalil tentang 
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Berkata Abdul Fattah Abu Ghuddah, “Adapun pembagian 
tauhid menjadi seperti apa yang disebutkan oleh mereka-mereka para 
Imam, seperti Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah -rahimahullahu-, dan 
muridnya Ibnu Qoyyim –rahimahullahu-, dan Syaikh Muhammad At-
Tamimi –rahimahullahu-, menjadi Tauhid Uluhiyah dan Tauhid 
Rububiyah, maka pembagian ini adalah pembagian dalam bentuk 
istilah yang dikumpulkan oleh para ulama, atas apa yang datang dari 
dalil al-Qur'an dan Sunnah pada tempat yang begitu banyak.  
Seorang muslim yang mengaku beriman kepada Allah جل جلاله tidak 
akan sempurna keislamannya apabila dirinya belum mentauhidkan 
Allah secara benar, karena tauhid menjadi dasar atas setiap amalan, 
modal awal sebagai pondasi keislaman, harga mati untuk menuju 
Allah, dan menjadi tiket awal dalam menggapai surga Allah.  
Setiap kata memiliki padanan dalam diksinya, untuk 
menunjukan bahwa kata tersebut memiliki nilai sehingga padanannya 
menjadi berarti, begitu juga dengan tauhid memiliki padanan lawan 
katanya yaitu syirik. 
Syirik adalah menjadikan sesuatu sebagai sekutu Allah dalam 
hal-hal yang merupakan hak murni Allah seperti menjadikan tuhan 
atau beberapa tuhan selain Allah yang disembah, ditaati, dimintai 
pertolongan, dicintai atau lainnya. Semua ini tidak ada yang berhak 
mendapatkannya selain Allah. 
53
 Apabila seseorang konsekuen dengan 
tauhidnya maka secara spontanitas dia harus meninggalkan kesyirikan, 
karena sejatinya syirik dan tauhid seperti minyak dan air, yang tidak 
akan bisa dikompromikan, apabila seseorang yang mengaku bertauhid 
namun dia  masih mengerjakan kesyirikan, maka dia sejatinya belum 
bertauhid dengan sebenar-benar tauhid kepada Allah. 
                                                          
53
 Yusuf Al-Qardhawi, Haqiqat at-Tauhid. terj. dari bahasa Arab oleh Musyafa. Hakikat 






2.1.3 Pengertian Nilai-Nilai Tauhid 
Tauhid memberikan identitas pada peradaban Islam, mengikat 
semua unsurnya bersama-sama dan menjadikan unsur-unsur tersebut 
suatu kesatuan yang integral dan organis yang kita sebut sebagai 
peradaban. Karenanya berpegang teguh pada prinsip tauhid 
merupakan fondamen dari keseluruhan kesalehan.
54
 
Nilai merupakan suatu kualitas tertentu yang mempunyai 
keberhargaan yang harus diapresiasikan dan dimiliki manusia, baik 
individu maupun sosial. Nilai tersebut bersifat normatif, objektif dan 




Pengertian mengenai nilai-nilai tauhid menurut beberapa ahli, 
diantaranya, menurut Chabib Toha adalah untuk meningkatkan 
ketaqwaan kepada Allah dan untuk menginternalisasikan nilai 
ketuhanan sehingga dapat menjiwai nilai etika insani. 
56
 Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa nilai-nilai tauhid adalah sikap 
dan tindakan yang bernilai dalam mengesakan tuhan, serta dianut 
oleh umat Islam mengenai apa yang dianggap baik dan apa yang 
diangap buruk oleh agama berdasarkan keterangan dari al-Qur‟an 
dan as-Sunnah. Sebagai contoh, seseorang menganggap bahwa 
berkurban merupakan nilai positif, dan menyembelih untuk sesajen 
adalah nilai negatif. Jadi, perbuatan penyembelihan merupakan 
sesuatu yang bernilai dalam islam jika berlandaskan keterangan dari 
dalil al-Quran dan as-Sunnah.  
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2.2 Urgensi Mempelajari Tauhid 
Tauhid yang menjadi harga mati atas seorang muslim yang berpijak 
diatas panji-panji keislaman memiliki nilai penting untuk senantiasa dikaji 
ulang, agar nilai tauhid tersebut senantiasa tumbuh dan kokoh sehingga 
menjadikan pokok dasar kecintaan dalam beribadah kepada Allah جل جلاله, 
memupuk semangat menuju Allah, menjadikan was-was dalam melakukan 
dosa, merasa senantiasa diawasi oleh Allah dan senantiasa menjadikan hidup 
lebih bermanfaat. 
Syaikhul Islam Ibnu Taimiah -rahimahullah- berkata menjelaskan 
pentingnya tauhid ibadah ialah hal itu karena ibadah kepada Allahجل جلاله  adalah 
tujuan yang dicintai dan diridai-Nya, yang untuk itulah diciptakan makluk. 
Syaikh Abdurrahman as-Sa'di -rahimahullah-  berkata menjelaskan 
pentingnya tauhid, "Tauhid ini adalah asal yang paling agung secara mutlak, 
paling lengkap, paling utama, dan paling wajib, demi memperbaiki manusia. 
Karenanyalah jin, manusia dan makluk lain diciptakan. Diwajibkan untuk 
menegakkannya syariat. Keberadaannya membuat baik dan ketiadaannya 
menjadikan rusak. Seluruh ayat-ayat al-Quran berisi perintah untuk 
menunaikan hak tauhid ini, melarang dari kebalikannya, menegakkan hujah 
atasnya, menjelaskan mengenai balasan bagi pelakunya di dunia dan akhirat 
atau mengklasifikasi antara mereka dengan orang-orang musyrik.
57
 
Mengesakan dan menunggalkan Allah جل جلاله dalam beribadah merupakan 
nikmat yang paling mulia dan utama secara mutlak. Keutamaan dan 
faedahnya tidak terkira dan terbatas. Keutamaan tauhid meliputi kebaikan 
dunia dan akhirat. Diantara pentingnya mempelajari tauhid itu sebagai 
berikut: 
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2.2.1 Tauhid merupakan tujuan penciptaan jin dan manusia. Allah 
berfirman: 
 ِْ ُُٚذجَْؼ١ٌِ  َّلَِإ َظْٔ ِْلإا َٚ  َّٓ ِغٌْ ا ُذَْمٍَخ ب َِ َٚ  
“ Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 
mereka mengabdi kepada-Ku”(QS. Adz- Dzāriyāt ayat 56)58 
 
Dalil di atas tujuan Allah menciptakan jin dan manusia hanyalah 
untuk mengabdi kepadaNya, beribadah kepadaNya, bertauhid kepada-
Nya dan berlepas diri dari apa yang akan menjauhkan tujuan 
penciptaan manusia di atas bumi ini. 
2.2.2 Mentauhidkan Allah adalah kata kerja (fi‟il) pertama dalam al-Qur‟an, 
yang tertuang dalam surah al-Fatihah ayat 5. 
 ُٓ ١ ِؼَ ز ْغ َٔ َنب َّ٠ ِإ َٚ  ُ ذُ ج ْؼ َٔ َنب َّ٠ ِإ 
  “Hanya Engkaulah yang kami sembah, dan hanya kepada 
Engkaulah kami meminta pertolongan”(QS. Al-Fatihah ayat 5)59 
 
Pada ayat ini membuktikan bahwa meminta dan beribadah bagi 
manusia yang paling mulia adalah meminta dan beribadah kepada 
Allah, karena fi‟il (kata kerja) yang pertama dalam al-Qur‟an diawali 
dengan fiil untuk mentauhidkan Allah. Membuktikan bahwasanya 
urgensi pekerjaan yang paling utama adalah mentauhidkan Allah. 
 
2.2.3 Perintah pertama dalam al-Qur‟an ialah untuk mentauhidkan Allah, 
dalilnya dalam surah al-Baqārāh ayat 21. 
  ُْ ُى ٍِ ْج َل ْٓ ِ  َٓ ٠ ِز َّ ٌا َٚ  ُْ ُى َم َ ٍ َخ ِٞزٌَّا ُُ ُىَّث َس اُٚ ذُ ج ْػا ُطبٌَّٕا ب َٙ ُّ ٠َ أ ب َ٠
 َْ ُٛ مَّ زَ ر ُْ ُى َّ ٍ َؼ ٌَ 
“ Hai manusia, sembahlah Tuhanmu yang telah menciptakanmu dan 
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Dalil ini menunjukan bahwa perintah tauhid dalam al-Qur‟an 
adalah perintah yang utama dan sistemis. Allah tidak mengawali 
dengan memerintahkan manusia untuk makan, mencari nafkah, 
menikah, menyantuni anak yatim, dan lain sebagainya, akan tetapi 
Allah mengawali perintah dalam al-Qur‟an ialah untuk 
mentauhidkanNya. 
 
2.2.4 Larangan pertama dalam al-Qur‟an adalah larangan untuk berbuat 
syirik, syirik yang merupakan lawan dari tauhid, sebagaimana firman 
Allah dalam surah al- Baqārāh ayat 22. 
 ﴿ َي َض َْٔ أ َٚ  ًءب َٕ ِث َءب َّ َّغٌا َٚ  ب ًؽا َشِف َضَْس ْلأا ُُ ُى ٌَ ًَ َؼ َع ِٞزٌَّا
 َطَش َْخ ؤ َف ًءب َِ  ِءب َّ َّغٌا َٓ ِ  ۖ ُْ ُى ٌَ بًل ْص ِس ِدا َش َّ َّ ضٌا َٓ ِ  ِٗ ِ ث
﴾ َْ ٛ ُّ ٍَ ْؼَ ر ُْ ُ ز َْٔ أ َٚ  اًداَذ َْٔ أ ِ َِّلِلّ اٍُٛ َؼ ْغَ ر َلا َف 
“Dialah yang menjadikan bumi sebagai hamparan bagimu dan langit 
sebagai atap, dan Dia menurunkan air (hujan) dari langit, lalu Dia 
menghasilkan dengan hujan itu segala buah-buahan sebagai rezeki 
untukmu; karena itu janganlah kamu mengadakan sekutu-sekutu bagi 
Allah, padahal kamu mengetahui”(QS. Al- Baqarah ayat 22)61 
 
Lawan dari tauhid adalah syirik, yaitu menyekutukan Allah 
dalam berbagai bentuk, salah satunya ialah menjadikan tandingan atas 
Allah, ini merupakan suatu bentuk kesyirikan, dan Allah mengawali 
pelarangan dalam al-Qur‟an bukan dengan melarang berzina, mencuri, 
merampok, berbuat keji, dan lain sebagainya. Namun Allah melarang 
dengan tindakan pertama dalam al-Quran diawali dengan melarang 
kesyirikan. Oleh karena itu, mengenali tauhid sangat penting, jika 
seseorang mengenal tauhid maka dia akan mengenal syirik, namun 
jika seseorang tau akan kesyirikan belum tentu dia akan tau apa itu 
tauhid. 
 
2.2.5 Tauhid yang merupakan pokok dasar dakwahnya para nabi dan rasul, 
Allah berfirman. 







 اُٛج َِٕ ز ْعا َٚ  َ َّاللّ اُٚ ذُ ج ْػا ِْ َ أ ًلَٛ ُعَس ٍخ َِّ ُ أ ِ ًّ ُو ِٟف ب َٕ ْ ض َؼ َث ْذ َم ٌَ َٚ ﴿
  ﴾  َدُٛغب َّطٌا 
   “Dan sungguhnya Kami telah mengutus rasul pada tiap-tiap 
umat (untuk menyerukan): "Sembahlah Allah (saja), dan jauhilah 
Thaghut itu”(QS.An-Nahl ayat 36)62 
 
Tidaklah Allah utus suatu ummat melainkan Allah utus juga 
kepadanya seorang nabi atau rasul, dan tugas pokok atas setiap nabi 
dan rasul adalah menyampaikan dakwah tauhid, ini memaknai bahwa 
pentingnya tauhid atas setiap ummat. Sebanyak 12400 nabi dan 313 
rasul yang Allah utus semuanya memulai dakwah dengan tauhid, 
kesimpulannya mempelajari tauhid adalah perkara yang penting 
karena itu titah setiap nabi dan rasul sepanjang masa. 
 
2.2.6 Jika tauhid sempurna dalam hati, maka menjadi pencegah dari api 
neraka, sebagaimana yang terdapat dalam hadits Itban dalam Sahihain, 
Rasulullah Salallahu „alaihi wasallam bersabda, 
 ٗعٚ هٌزث ٟغزج٠ الله ّلَا ٌٗا لَ يبل ِٓ سبٌٕا ٍٟػ َشؽ ذل الله ْبف
الله 
     "Sesungguhnya Allah telah mengharamkan neraka bagi yang 
mengucapkan 'La ilaha illallah', mengharap dengan hal itu wajah 
Allah. " ( Muttafaqun alaih) 
 
2.2.7 Denganya membebaskan seseorang dari penghambaan kepada 
makhluk; ketergantungan kepadanya, takut, mengharap dan beramal 
karenanya. Itulah kehormatan hakiki dan kemuliaan yang tinggi. Hal 
itu dengan bertuhan dan menghamba kepada Allahجل جلاله  tidak 
mengharapkan selain-Nya, tidak takut kepada selainNya, tidak 
mengadu kecuali hanya kepada-Nya dan tidak bergantung kecuali 
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hanya kepada -Nya. Dengan demikian, lengkaplah kebahagiaannya 




Pemaparan beberapa poin di atas, menunjukkan bahwa urgensi 
mempelajari tauhid meskipun berulang-ulang adalah sebuah kewajiban, 
karena dia menjadi tiket awal untuk berjumpa dengan Allah. Penjelasan di 
atas juga menerangkan bahwa tauhid merupakan harga mati atas seorang 
muslim, yang menjadikan penting untuk dikaji dengan argumen dalil-dalil 
yang kuat dari al-Qur‟an dan as-Sunnah.  
Sebenarnya masih banyak dalil untuk menunjukkan pentingnya kajian 
tauhid untuk senantiasa dibahas, akan tetapi urgensi yang penulis paparkan 
merupakan pokok-pokok asas dan juga dirangkum dengan syair oleh Syaikh 
Hafidz al-Hakami menyebutkan urgensi tauhid dalam manzhumah syairnya: 
Yang karenanya Tuhan utus 
Para rasul-Nya untuk menyeru pertama kali kepadanya 
Karenanya diturunkan kitab yang menjelaskan 
Dan membedakan yang berbeda 
Allah menugasi rasul pilihan 
Memerangi siapa yang berpaling dan menolaknya 
Hingga agama murni untuk -Nya 
Yang tersembunyi, nampak, detailnya dan jahilnya 
Demikianlah umatnya telah ditugasi 





2.3 Karaktersitik Nilai Tauhid 
Karakteristik merupakan penandaan yang membuktikan bahwa sesuatu 
tersebut bisa dikenal dan memiliki kekhususan sehingga dapat dibedakan 
dengan sesuatu yang lain, begitu juga dengan nilai tauhid. Nilai tauhid 
memiliki karakteristik diantaranya: 
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2.3.1 Merupakan hasil kajian dari dalil-dalil al-Quran dan as-Sunnah. 
2.3.2 Nilai ini sudah dibawa sejak lahir, sebagaimana yang diberitakan oleh 
Nabi صلى الله عليه وسلم dalam hadisnya; 
 ِٗ ِٔاَش ِّصَُٕ٠ ْٚ َ أ ِٗ َِٔاد ِّٛ َٙ ُ٠ ُٖا َٛ ََثؤَف ، ِحَشْطِف ٌْ ا ٍََٝػ ُذٌَُٛ٠ ٍدٌُٛ ْٛ َِ  ًُّ ُو 
  “Setiap manusia yang lahir, mereka lahir dalam keadaan fitrah. 
Orang tuanya lah yang menjadikannya Yahudi atau Nasrani”.(HR. 
Bukhari Muslim) 
Dalil berikut menggambarkan seolah-olah seorang muslim sudah 
membawa bahan mentah  nilai-nilai tauhid sejak lahirnya, namun 
peran orang tualah yang akan mengubah nilai-nilai tauhid dalam diri 
anaknya,  akankah disempurnakan atau malah dirubah atas fitrahnya. 
2.3.3 Terbentuk melalui ijtihad ulama terhadap dalil dengan 
menghadapi kasus-kasus kontemporer. 
2.3.4 Mempengaruhi bagian dari usaha ketenangan batin dan 
dampaknya dalam menjalani kehidupan.    
2.3.5 Memiliki pengaruh yang berbeda antar umat. 
2.3.6 Dapat menjadikan kepribadian individu yang lebih mengangkat nilai 
sosial karena akan menjadikannya sebagai hamba yang taat. 
Contohnya : orang yang mengamalkan nilai-nilai tauhid maka akan 
lebih merasa terawasi dan tidak sombong terhadap sesama, karena 
sejatinya dia adalah makhluk sebagaimana makhluk yang lain. 
Jadi karakteristik nilai tauhid yaitu merupakan nilai-nilai islam yang 
mampu diterima oleh masyarakat global, tidak hanya diterima oleh suatu 
golongan, suatu organisasi, suatu suku atau suatu bangsa saja, namun oleh 
masyarakat Islam diseluruh dunia. Maka dari karakteristik tersebut, kita dapat 











Adapun bentuk-bentuk nilai tauhid anatar lain: 
2.4.1 Menjadikan Allah Sebagai Tujuan Hidup 
 
Manusia sebagai mahkluk yang dilahirkan atas fitrah, harus 
senantiasa menjunjung tinggi apa yang ada dalam dirinya. Sebagai 
makhluk yang diciptakan, manusia merasa perlunya untuk bersandar 
dalam pengharapan kepada sesuatu, agar merasa lebih tentram dalam 
hidup.  
Pada pembahasan ilmu tauhid, salah satunya meliputi perihal 
aqidah yang diibaratkan sebagai pohon, yang dapat memberikan berkah 
dan kebaikan serta akarnya menjalar ke kedalaman jiwa. Unsur-
unsurnya dapat memberikan makanan, pertumbuhan dan kehidupan 
seperti apa yang telah diberikan oleh tauhid. Tauhid adalah pohon yang 
terus berbuah dan bisa terus dimakan setiap waktu dengan izin Tuhan.
65
 
Tauhid  merupakan suatu energi dahsyat yang mampu menjaga 
diri seseorang dari kehancuran, karena memang seseorang tersebut 
terpelihara oleh energi supranatural yang mampu menundukkan dan 
menguasai semua bentuk godaan dunia. Dengan tauhid, seorang 
muslim akan melepaskan hatinya dari hal-hal keduniaan serta 
menanggalkan segala bentuk kekikiran dengan kesadaran bahwa 
segala sesuatu pada akhirnya akan dipertanggungjawabkan. Apalagi 
melakukan sesuatu yang diharamkan Allah walaupun sebentar saja, ia 
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Tauhid akan membangun subtansi iman yang menjadikan 
seseorang memiliki tujuan hidup untuk kekal dalam kebahagian dihari 
nanti. Dengan tauhid pula seseorang akan menjadikan tuhannya 
agung, mulia, senantiasa ada dan melahirkan keyakinan yang hebat. 
Menjadikan Allah sebagai tujuan hidup merupakan subtansi dari 
pengamalan nilai-nilai tauhid yang paling utama dan primer. Manusia 
harus beriman secara benar dan menyandarkan hidupnya pada Allah. 
Beriman yang benar itu meliputi keikhlasan kita untuk menerima 
Allah  dalam hati, pikiran, perkataan, serta perbuatan kita sehari-hari. 
Aktivitas seluruh jiwa dan raga kita ini mesti bersifat konsisten dan 
konsekuen, sebagai implementasi dari doa sehari-hari yang 
terwadahkan dalam peribadatan kita (bacaan shalat), sebagaimana 
tertera dalam al-Qur‟an surah al-An‟ām ayat 162. 
 ِّة َس ِ َِّلِلّ ِٟرب َّ َِ َٚ  َٞ ب َ١ ْؾ َِ َٚ  ِٟى ُغُٔ َٚ  ِٟر َلاَص َّْ ِ إ ًْ ُ ل
 َٓ ١ ِّ َ ٌب َؼ ٌْا 
"Katakanlah: sesungguhnya sembahyangku, ibadatku, hidupku dan 




Dari ayat tersebut, sesungguhnya tampak bahwa seluruh rangkaian 
hidup manusia, dari semenjak dilahirkan ke dunia hingga kembali ke 
liang lahat, sudah selayaknya hanya diperuntukkan bagi sang 
Penciptanya. 
 
2.4.2 Beribadah Hanya Kepada Allah 
Nilai tauhid dalam ibadah jika diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari, maka ia akan menjadikan seorang muslim untuk mampu menata 
diri dan niat dalam melaksanakan ibadah mahdhah (ritual) secara ikhlas 
hanya kepada Allahجل جلاله, serta melaksanakannya sesuai dengan tata cara 
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yang dicontohkan oleh Rasulullahصلى الله عليه وسلم dan mampu menerapkan ibadah 
„ammah (sosial) secara adil dan bijak. 
Ibadah yang merupakan tujuan diciptakannya jin dan manusia, 
pengertiannya adalah segala sesuatu yang Allah cintai dan ridhai baik 
dalam bentuk perkataan maupun perbuatan, yang zhahir maupun yang 
batin. Oleh karena itu, ibadah bisa berupa amalan hati. Seperti berharap, 
takut, taubat, tawakal, dan lain sebagainya. Ibadah juga bisa berupa 
amalan lisan. Seperti berdzikir kepada Allahجل جلاله, membaca al-Qur‟an, 
mengajak kepada kebaikan dan mencegah kemungkaran, dan setiap 
perkataan yang benar yang Allah cintai. Demikian pula, ibadah bisa 
berupa amalan anggota badan, seperti melaksanakan ketaatan dan 
ibadah untuk mendekatkan diri kepada Allah جل جلاله.  
Ibadah meliputi melaksanakan perintah Allah, dan juga 
meninggalkan yang Dia larang. Meninggalkan yang haram dan 
menjauhinya adalah bentuk ibadah yang Allah perintahkan. 
Rasulullahصلى الله عليه وسلم bersabda, 
 ِٗ ١َِْٕؼ٠ َلَ ب َِ  ُُٗوَْشر ِءْش َّ ٌْ ا َِ َلاْعِإ ِٓ ْغُؽ ْٓ ِ  
 “Kebaikan islam seseorang adalah meninggalkan apa yang tidak 
bermanfaat bagi dirinya”(HR. Tirmidzi)68  
 
 Nilai-nilai tauhid akan terimplementasi pada ibadah seorang hamba 
kepada tuhannya. Karena pembangunan keikhlasan dalam ibadah dan 
kekhusyukan dalam beramal, bersumber dari determinasi tauhid yang 





2.4.3 Melibatkan Allah dalam Segala Aktivitas 
                                                          
68





Tauhid mempengaruhi kehidupan manusia secara parsial, dengan 
tauhid tidak mungkin seseorang mempunyai pandangan sempit, karena 
ia percaya kepada yang menciptakan langit dan bumi, pemilik barat dan 
timur, pemberi rizki dan pendidik mereka, tidaklah bisa ditemukan di 
alam ini sesuatu yang ganjil sesudah adanya iman, karena segala 
sesuatu yang ada di dalamnya adalah milik-Nya. Tidak ada sesuatupun 
di alam ini yang mampu merintangi dan membatasi rasa cinta-Nya.69 
Iman kepada kalimat tauhid melahirkan rasa bangga dan harga diri 
pada manusia, yang tidak dapat dirintangi oieh sesuatu. la mengetahui, 
bahwa Tuhan yang Maha Esa adalah Pemilik yang hakiki dari segala 
kekuatan yang ada di alam ini, mengetahui bahwa tidak ada yang 
memberi manfaat dan mudharat kecuali Dia, mengetahui bahwa tidak 
ada yang menghidupkan dan mematikan kecuali Dia, dan mengetahui 




Ilmu yang yakin ini menjadikan dia tidak berhajat kepada yang lain 
selain pada Allah, dan mencabut dari dalam hatinya rasa takut kepada 
yang lain dari padaNya. Maka tidaklah ia akan menundukkan kepalanya 
dihadapan makhluk, tidak merendahkan diri dan mengemis kepadanya 
dan tidak gentar karena kecongkakan dan kebesarannya. Sifat seperti ini 
tidak mungkin dimiliki oleh seseorang manusia yang tidak bertauhid.
71
 
Bersamaan daripada itu dengan rasa bangga dan harga diri adalah 
iman kepada kalimat tauhid yang menumbuhkan rasa rendah hati pada 
diri manusia. Orang yang mengakui La Ilaha Illallah tidak mungkin 
akan menjadi seorang yang congkak dan tidak bersyukur nikmat, dan 
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hampir tidak pernah ia terpedaya oleh kekuatannya dan kecakapannya, 
karena ia mengetahui dan yakin bahwa hanya Allah yang mengaruniai 




Penanaman nilai tauhid dalam segala aktivitas akan membuat 
kecintaan Rabb kepada hambaNya, karena senantiasa berbuat kebaikan, 
Allah berfirman dalam al-Qur‟an.73 
   َلَ َٚ  ب ًؾ ٌِبَص ًلا َّ َػ ًْ َّ ْؼ َ١ ٍْ َف ِٗ ِ ّ ث َس َءب َم ٌِ ُٛع ْشَ٠ َْ ب َو ْٓ َّ َف﴿
﴾اًذ َؽَ أ ِٗ ِ ّ ث َس ِحَدب َج ِؼ ِث ْن ِش ْؾُ٠ 
 “Barangsiapa mengharap perjumpaan dengan Tuhannya, maka 
hendaklah ia mengerjakan amal yang saleh dan janganlah ia 
mempersekutukan seorangpun dalam beribadat kepada Tuhannya"(QS 
. Al-Kahfi ayat 110)
74
 
Mengerjakan amal kebaikan dalam konteks ayat di atas kemudian 
dikhiri pelarangan syirik membuktian bahwa itu adalah perintah untuk 
mengerjakan semua konsekuensi atas bertauhid kepada Allah dan 
mewujudkannya dalam amalan kehidupan sehari-hari. 
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PENAFSIRAN SURAH AL-KᾹFIRŪN MENURUT PARA MUFASIR 
3.1 Sekilas tentang Surah Al- Kāfirūn 
3.1.1 Teks dan Terjemahan Ayat  
 
  ِالله  ُِ ـْغــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــِـث
 ُِ ١ْـــــــــــــــــــــــــــــِؽ َّشــــــــــــــــــٌا  ِٓ ّٰ ْؽ َّشـــــــــــــٌا 
﴿ َْ ُِٚشفبَىٌْ ا ب َٙ ُّ٠َأ َب٠ ًْ ُل١﴿ َْ ُُٚذجَْؼر ب َِ  ُُذجَْػأ َلَ ﴾٢ ُْ ُ زْٔ َأ َلَ َٚ  ﴾
﴿ُُذجَْػأ ب َِ  َْ ُٚذِثبَػ٣﴿ ُْ ُرْذَجَػ ب َِ  ٌِذثبَػ َبَٔأ َلَ َٚ  ﴾٤ ُْ ُزْٔ َأ َلَ َٚ  ﴾
﴿ُُذجَْػأ ب َِ  َْ ُٚذِثبَػ٥ ُْ َُىٌ﴾﴿ ِٓ ٠ِد َٟ ٌِ َٚ  ُْ ُُىٕ٠ِد٦﴾ 
Terjemahan : 
Dengan nama Allah yang Maha pengasih lagi Maha penyayang 
1. Katakanlah (Muhammad): "Hai orang-orang kafir!” 
2. Aku tidak akan menyembah apa yang kamu sembah.  
3. Dan kamu bukan penyembah Tuhan yang aku sembah.  
4. Dan aku tidak pernah menjadi penyembah apa yang kamu 
sembah, 
5. Dan kamu tidak pernah (pula) menjadi penyembah Tuhan yang 
aku sembah.  






3.1.2 Makna Mufradat 
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  ِالله  ُِ ـْغــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــِـث
 ُِ ١ْـــــــــــــــــــــــــــــِؽ َّشــــــــــــــــــٌا  ِٓ ّٰ ْؽ َّشـــــــــــــٌا 
Dengan nama Allah yang Maha pengasih lagi Maha penyayang 
Ayat 1 
  َْ ْٚ ُشِفٰى ٌْ ا ب َٙ ُّ٠َأ ب٠ٰ   ًْ ُل 
wahai orang-orang kafir  Katakanlah (Muhammad) 
Ayat 2 
  َْ ْٚ ُُذجَْؼر ب َِ    ُُذجَْػأ  َلَ 
 apa yang kamu sembah  aku tidak akan menyembah 
Ayat 3 
   ُُذجَْػأ ب َِ    َْ ْٚ ُ ِذجٰػ   ُْ ُ ز ْٔ َأ  َلَ َٚ  




  ُْ ُ رَْذجَػ ب َِّ    ٌِذثبَػ  َبَٔأ  َلَ َٚ  
apa yang kamu sembah menjadi penyembah dan aku tidak 
pernah 
Ayat 5 
  ُُذجَْػأ ب َِ   َْ ْٚ ُذِجٰػ  ُْ ُ ز ْٔ َأ  َلَ َٚ  
apa yang aku sembah menjadi penyembah dan kamu tidak 
pernah (pula) 
Ayat 6 
  ِٓ ٠ِْد   َٟ ٌِ َٚ    ُْ ُُىٕ٠ِْد   ُْ َُىٌ 
76
.agamaku dan untukku agamamu untukmu 
 
3.1.3 Pengantar Surah Al-Kāfirūn 
                                                          
76





Penamaan surah yang akan dibahas ini sangatlah beragam, ada 
yang menamakan surah ini dengan surah al-Kāfirūn, karena Allah  
memerintahkan kepada Nabinya untuk menyampaikan kepada orang-
orang kafir bahwa dia tidak akan menyembah apa yang mereka 
sembah berupa patung-patung dan berhala. Surah ini dinamakan juga 





Surah ini juga dinamakan surah al-Mābidah (perbedaan dalam 
beribadah dan mengingkari ibadah selainnya) dan dinamakan juga 
surah al-Ikhlās, karena surah ini menunjukkan pemurnian dalam 
beragama sebagaimana surah (qulhuwallāuhu Ahad) dinamakan surah 
al-Ikhlās. Pada surah ini menunjukkan pemurnian lahir dan batin, serta 
ada juga yang menyebut surah ini dengan surah as-Shamadiyah yang 




Surah al-Kāfirūn ini merupakan modal sosial dan kepekaan al-
Qur‟an terhadap kehidupan sosial yang multi religious, dan agama 
Islam yang sangat toleran terhadap agama yang berbeda. Sebab secara 
garis besar isi kandungan surah al-Kāfirūn ingin membuktikan bahwa 




Surah ini merupakan jawaban terhadap usul kompromi yang 
disampaikan kaum Quraisy kepada Nabi  صلى الله عليه وسلم yang mengajak mereka 
untuk meninggalkan penyembahan berhala. Mereka mengusulkan 
pada tahun pertama sama-sama menyembah berhala (berbuat 
kesyirikan) dan tahun berikutnya menyembah Tuhan seperti yang 
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Surah al-Kāfirūn terdiri dari 6 ayat, yang terjadi pengulangan 
ayat yang sama pada ayat ketiga dan kelima, serta makna ayat secara 
harfiah diulang pada ayat kedua dan keempat. Dalam tasir Jalalain, 
Imām Jalaluddin Al-Mahallī dan Imām As-Syuyuti menyebutkan 
bahwa terdapat satu ayat yang di-mansūkh yaitu ayat 6. Ayat ini di-
mansūkh oleh ayat lainnya, yaitu oleh Ayatus Saīf.81 
 
3.1.4 Keutamaan Surah Al-Kāfirūn 
 
Surah ini termasuk surah agung yang terdapat di dalam al-Qur'an, 
dimana telah datang begitu banyak riwayat mengenai penjelasan akan 
keutamaan serta kedudukannya dari Rasulullah صلى الله عليه وسلم berikut diantaranya: 
 
3.1.4.1 Merupakan Seperempat Al-Qur’an 
Membaca surah ini ganjarannya sama seperti membaca 
seperempat al-Qu‟ran, sebagaimana sabda Nabi صلى الله عليه وسلم dalam hadis 
riwayat imam at-Tirmidzi: 
  )ْٚشفبىٌا بٙ٠أ ب٠ ًل( أشل ِٓٚ : صلى الله عليه وسلم الله يٛعس يبل﴿
 ًل( أشل ِٓٚ ْآشمٌا غثشث ٌٗ ذٌذػ ذٌذػ )ذؽأ الله ٛ٘
﴾ْآشمٌا شٍضث ٌٗ82    
  “Barangsiapa yang membaca surah al-Kāfirūn sepadan 
baginya dengan membaca seperempat al-Qur'an. Dan bagi 
siapa yang membaca surah al-Ikhlās maka sepadan baginya 
dengan membaca sepertiga al-Qur'an" 
 
 Dalil ini menunjukkan bahwa betapa agungnya surah al-
Kāfirūn, sehingga Allah memberikan ganjaran seperti 
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membaca seperempat dari al-Qur‟an, diantara hikmah kenapa 
Allah memberikan ganjaran yang sangat besar, karena isi al-
Qur‟an seperempatnya berbicara tentang orang kafir yang 
menjadi asas surah ini.  
 
3.1.4.2 Senantiasa Diulang-ulang Oleh Nabi صلى الله عليه وسلم 
Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم beliau seringkali memperbanyak 
membaca surah ini dalam keadaan shalat dibeberapa tempat 
dan waktu, seperti tatkala shalat sunnah fajr, shalat sunnah 
rawatib setelah maghrib, dan shalat dibelakang maqam 
Ibrahim, sebagaimana sabda beliau صلى الله عليه وسلم 
 
الله يٛعس ّْ ا بّٕٙػ الله ٟضس شّػ ٓثا ٓػ﴿ صلى الله عليه وسلم ٟف أشل
 ٓ٠شؾػ ٚ بؼضث ,ةشغٌّا ذؼث ٓ١زؼوس ٚ,شغفٌا ٓ١زؼوس
 َٛ ُ٘ ًۡ ُل ٚ َْ ُٚشِف
َٰى ٌۡ ٱ ب َٙ ُّ٠َؤ
َٰٓ َٰ٠ ًۡ ُل : حشِ حشؾػ غضث ٚأ حشِ
 ُ َّلِلّٱ﴾ٌذََؽأ 83    
 
  “Dari Ibnu Umar -radhiyallahu 'anhuma-, beliau berkata: 
"Aku pernah memperhatikan Nabi Muhammad Shalallahu 
„alaihi wa sallam dua puluh kali atau  belasan kali, beliau 
selalu membaca pada dua raka'at sebelum shubuh dan seusai 
maghrib, surah al-Kāfirūn dan surah al-Ikhlās”(HR. Ahmad) 
 
Dan Hadis dari Jabir -radhiyallahu 'anhu- berkata dalam 
hadits perjalanan haji Rasulullah صلى الله عليه وسلم: 
 َٝؾ َِ َٚ  ًبصََلاص ًَ َِ ََشف َٓ ْو ُّشٌا َُ ٍََزْعا ،َُٗؼ َِ  َذ١َْجٌْ ا َبٕ١ََْرأ َارِإ َّٝزَؽ﴿
 :َأََشَمف ،ََلاَّغٌا ِٗ ١ٍََْػ َُ ١ ِ٘ اَشْثِإ َِ َبم َِ  ٌَِٝإ َزََفٔ َُّ ُ ص ،ًبَؼثَْسأ
 :حشمجٌا[ } ًٍَّٝص ُِ  َُ ١ ِ٘ اَشْثِإ َِ َبم َِ  ْٓ ِ  اُٚزِخَّرا َٚ {١٢٥ ]
 ْ١َث ََ َبم َّ ٌْ ا ًَ َؼََغف ًْ ُل{ ِٓ ١َْزَؼْو َّشٌا ِٟف ُأَشَْم٠ َْ بَو ،ِذ١َْج ٌْ ا َٓ ١َْث َٚ  َُٕٗ
﴾} َْ ُِٚشفبَىٌْ ا ب َٙ ُّ٠َأ َب٠ ًْ ُل{ َٚ  }ٌذََؽأ ُالله َٛ ُ٘  
 “Sampai kami mendatangi ka‟bah bersama Rasulullah, 
beliau menyentuh sudut hajar aswad, kemudian tawaf dengan 
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berlari-lari kecil sebanyak tiga putaran dan berjalan sebanyak 
empat putaran, kemudian beranjak menuju maqam Ibrahim 
„alaihissalam dan membaca: “Dan jadikanlah sebahagian 
maqam Ibrahim tempat shalat”.Kemudian beliau menjadikan 
maqam Ibrahim berada antara ia dan ka‟bah, dan beliau 
membaca pada dua raka‟at tersebut surah al-Kāfirūn dan 
surah al-Ikhlās”( HR Muslim no: 726) 
 
Maka dengan demikian dapat diketahui bahwa, Nabiصلى الله عليه وسلم 
paling banyak dalam shalat-shalat beliau membaca surah ini, 
membuktikan bahwa ada hikmah-hikmah yang tersembunyi 
dibalik surah tersebut. 
 
3.1.4.3 Sunnah Membacanya Ketika Ingin Tidur 
Rasulullah صلى الله عليه وسلم juga memerintahkan untuk membacanya 
ketika  hendak tidur, sebagaimana sabda beliau صلى الله عليه وسلم dari sahabat 
Farwah bin Naufal dari Ayahnya -radhiyallahu 'anhu-, beliau 
berkata: "Bahwa Nabi Muhammad Shalallahu „alaihi wa 
sallam pernah berpesan kepadanya: 
 :صلى الله عليه وسلم الله يٛعس يبل﴿ « َه ِ َبٕ َِ  َذْٕ ِػ ْأَشْلا ب َٙ ُّ٠َأ َب٠ ًْ ُل(
 ِنْش ِّؾٌا ْٓ ِ  ٌحَءاََشث ب َٙ ََِّٔئف ب َٙ ِز َّ ِربَخ ٍََٝػ ُْ َٔ َُّ ُ ص َيَبل ) َْ ُِٚشفبَىٌْ ا
» 84  
"Bacalah ketika engkau hendak tidur surah al-Kāfirūn 
beliau melanjutkan: "Kemudian tidurlah setelah engkau 
selesai membacanya. Sesungguhnya surah tersebut sebagai 
pelepas dari kesyirikan". (HR. Muslim) 
 Pada hadis tersebut terlihat Rasulullahصلى الله عليه وسلم menggandengkan 
surah al-Kāfirūn dengan makna tauhid yang berupa berlepas 
dari kesyirikan, dan juga menyampaikan bahwa surah ini 
dianjurkan dibaca ketika hendak tidur, seolah-olah Nabi 
berpesan ketika tidurpun nilai-nilai tauhid dalam diri harus 
dijaga. 
3.1.4.4 Menjadikannya Bacaan Ruqyah 
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Salah satu keutamaan dari surah ini adalah Rasulallah صلى الله عليه وسلم 
biasa meruqyah dirinya dengan membaca surah ini. seperti 
dijelaskan haditsnya Ali bin Abi Thalib -radhiyallahu 'anhu-, 
beliau berkata: Bahwa Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم pernah bersabda: 
 :صلى الله عليه وسلم الله يٛعس يبل﴿ « ًب١ٍَِّص ُِ  َُعَذر لَ َةَشَْمؼٌْ ا ُالله َٓ ََؼٌ
 َلَ َٚ ٍؼ
ٍْ ِ َٚ  ٍءب َّ ِث بََػد َُّ ُ ص  َُٖش١َْغ   ب َٙ ١ٍََْػ ُؼَغ ّْ َ٠ ًَ َؼَع َٚ
 ِّةَِشث ُرَُٛػأ ًْ ُل ( َٚ  ) َْ ُِٚشفبَىٌْ ا ب َٙ ُّ٠ََؤ٠ ًْ ُل ( ِة ُأَشَْم٠ َٚ
﴾ ِطبٌَّٕا ِّةَِشث ُرَُٛػأ ًْ ُل( َٚ  )َِكٍَفٌْ ا 
  "Semoga Allah melaknat kalajengking yang tidak 
membiarakan seseorang mengerjkan sholat tidak pula yang 
lainnya". Kemudian beliau meminta diambilkan air dan 
garam, lalu beliau mengusapkan pada bekas sengatannya 
sambil membaca: surah al-Kāfirūn, surah al-Falaq, dan surah 
an-Nas”(HR. Ath-Tabarani).85  
 
3.1.5 Asbabun Nuzul 
Mengenai sebab turunnya surah al-Kāfirūn, terdapat beberapa 
riwayat, diantaranya dalam tafsir Ath-Thabari dan Jalalain disebutkan 
suatu riwayat hadis mengenai turunnya surah ini, yaitu dari Ibn 
`Abbas bahwa orang kafir Quraisy menjanjikan Rasulullahصلى الله عليه وسلم dengan 
memberikannya harta sehingga menjadi orang yang paling kaya di 
negeri Mekkah, menikahkannya dengan wanita yang diinginkannya 
dan memberikannya tahta kerajaan, kemudian mereka berkata : 
“Wahai Muhammad ini untukmu semua, berhentilah untuk mencaci 
maki Tuhan-tuhan kami, jangan menyebutkan-Nya dengan hal-hal yang 
buruk, jika kamu tidak mau melakukannya, maka kami akan 
memaparkan satu permintaan yang lain, yang mana hal ini akan 
memberikan kebaikan kepada kita bersama,” Nabi bertanya apakah itu, 
mereka menjawab, “Engkau sembah Tuhan-Tuhan kami Lata, `Uzza 
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setahun dan kami sembah Tuhanmu selama setahun pula,” maka Nabiصلى الله عليه وسلم 
menjawab apa yang datang dari Rabbnya, maka turunlah wahyu dari 




Abdul ar-Razzāq –rahimahullahu- telah memaparkan sebuah 
hadits melalui Wahab yang telah menceritakan, bahwasanya orang-
orang Quraisy telah berkata kepada Nabi صلى الله عليه وسلم: “Jika kamu suka kamu 
boleh mengikuti kami selama satu tahun, dan kami akan mengikuti pula 
agamamu selama setahun”. Maka Allah menurunkan firman-




Imām Ibn al-Mundzir –rahimahullahu- telah mengemukakan pula 
hadis yang serupa melalui Ibnu Juraij. Imām Ibnu Abī Ḥātim telah 
menyampaikan sebuah hadits melalui Sa„īd Ibnu Mīnā yang telah 
menceritakan, bahwasanya al-Walīd ibnu al-Mughīrah, al-„Ash ibnu 
Wail, al-Aswād ibnu al-Muththalib dan Umayyah ibnu Khalaf mereka 
semuanya bertemu dengan Rasulullah صلى الله عليه وسلم lalu mereka mengatakan: “Hai 
Muḥammad kemarilah, mari kamu sembah apa yang kami sembah, 
maka kami pun akan menyembah Tuhan yang kamu sembah. Dan 
marilah kita bersama-sama bersekutu antara kami dan kamu di dalam 
perkara kita ini secara keseluruhan.” Maka Allah menurunkan firman-
Nya: “Katakanlah: “Hai orang-orang kafir.” (al-Kāfirūn 109: 1 hingga 
akhir surah).
88
 Selanjutnya, pergilah Rasulullahصلى الله عليه وسلم ke Masjidil Haram 
tempat berkumpulnya semua pemimpin bangsa Quraisy, dan berdiri di 
tengah-tengah mereka untuk membacakan surah ini selengkapnya 
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 Tatkala telah merasa putus asa untuk dapat 
berkompromi dalam agama mereka, mereka mempertajam permusuhan 
dengan berbagai macam penganiyayaan terhadap tiap orang yang 




Riwayat lain yang senada mengatakan bahwa kaum Quraisy 
menawarkan kepada Nabi صلى الله عليه وسلم untuk menyembah sehari tuhan mereka 
dan mereka akan menyembah tuhannya Muhammadصلى الله عليه وسلم (bertauhid) 
sehari, perilaku tersebut ditolak oleh Nabiصلى الله عليه وسلم. Kemudian mereka 
menawarkan kembali untuk sehari menyembah tuhan mereka dan 
mereka akan menyembah Allah dalam seminggu, kemudian sebulan, 
lalu setahun dan selama-lamanya. Walaupun demikian Nabiصلى الله عليه وسلم tetap 
tidak akan mencederai tauhidnya, hingga turunlah surah ini. 
Usul kaum musyrikin tersebut ditolak oleh Rasulullahصلى الله عليه وسلم, karena 
tidak mungkin dan tidak logis pula terjadi penyatuan agama – agama. 
Setiap agama berbeda dangan agama yang lain, demikian pula dalam 
ajaran pokok dan perinciannya. Karena itu, tidak mungkin perbedaan – 
perbedaan itu di gabungkan dalam jiwa seorang yang tulus terhadap 
agama dan keyakinannya. 
Masing–masing penganut agama harus yakin sepenuhnya dengan 
ajaran agama dan kepercayaannya. Dan selama mereka telah yakin, 
mustahil mereka akan membenarkan ajaran yang tidak sejalan dengan 
ajaran agama dan kepercayaannya. Sikap Nabi Muhammad menolak 
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Surah ini adalah surah Makkiyah menurut pendapat Ibnu Mas‟ud,  
Hasan dan Ikrimah, dan merupakan surah Madaniyah menurut pendapat 
Qatadah dan Imam ad-Dhahaq.
92
 Djohan Efendi mengatakan bahwa 
surah ini  diturunkan di Mekah periode awal, setelah surah al-Māun dan 
sebelum surah Al-Fiīl. Surah ini merupakan jawaban terhadap usul 
kompromi yang disampaikan kaum Quraisy kepada Nabi صلى الله عليه وسلمyang 
mengajak mereka untuk meninggalkan penyembahan berhala. Mereka 
mengusulkan pada tahun pertama sama-sama menyembah berhala dan 
tahun berikutnya menyembah Tuhan seperti yang diajarkan Nabi. صلى الله عليه وسلم93 
 
3.1.6 Munasabah Ayat  
Surah al-Kāfirūn dalam urutan mushaf terletak pada urutan ke-
109 yang terletak antara surah al-Kautsar dan an-Nasr. Surah al-Kautsar 
sendiri berbicara mengenai nikmat yang Allah berikan, maka 
bersyukurlah dalam bentuk sholat sebagai ibadah kepada Allah dan 
berkurbanlah sebagai wujud ibadah yang dapat dirasakan oleh manusia. 
Surah an-Nasr bercerita tentang pertolongan Allah yang datang bila 
seseorang kembali kepada agamanya dan anjuran untuk memuji Allah 
agar diterimanya taubat seorang hamba.  
 
Kedua surah di atas mengapit surah al-Kāfirūn, jadi ketiga surah 
tersebut seakan-akan berbicara bahwa Allah memberi nikmat 
kepadamu, maka ibadatilah ia karena akan datang orang-orang kafir 
kepadamu yang akan menguji keimanan, namun minta tolonglah 
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kepada Allah dengan berpegang teguh di atas agamaNya agar kamu 
mendapatkan kemenangan dan menjadi orang-orang yang bertaubat. 
 
Adapun hubungan antar ayat dalam surah al-Kāfirūn, ayat 
pertama sampai ayat kelima menjelaskan bahwa orang Muslim 
(Muhammad صلى الله عليه وسلم) dan orang kafir masing-masing mempunyai kayakinan 
yang berbeda, yaitu orang Muslim (Muhammad) menyembah Allah 
tanpa menyekutukannya dengan Tuhan yang lain, sedang orang kafir 
juga memiliki Tuhan yang diajarakan oleh al-Dīn nenek moyangnya 
secara turun-temurun dengan berbentuk patung atau yang lainya sesuai 
dengan pemikirannya. Pada ayat keenam surah al-Kāfirūn menutup 
dengan penjelasan yang lebih jelas dan singkat dengan mengatakan 
bahwa silahkan beragama menurut kepercayaan dan keyakinan masing-
masing tanpa harus ada saling intervensi sesama pemeluk agama, 




3.2 Penafsiran Surah Al-Kāfirūn Ayat 1-6 
3.2.1 Ayat 1 
﴿ َْ ُِٚشفبَىٌْ ا ب َٙ ــ ّـُ٠َأ آ٠ ًْ ُل١﴾  
“ Katakanlah (Muhammad): "Hai orang-orang kafir!”95 
 
Ath-Thabari mengatakan bahwa  لق (qul) dalam ayat ini ditujukan 
kepada Nabi yaitu wahai Muhamamadصلى الله عليه وسلم, katakan kepada orang 
Musyrik yang memintamu untuk menyembah Tuhanmu selama setahun 
dengan imbalan mereka menyembah Allah setahun.
96
 Sesungguhnya 
dikatakan seperti itu karena titah yang berasal dari Allah kepada 
Rasulullah ditujukan kepada beberapa pembesar kaum Musyrik, yang 
telah diketahui bahwa mereka tidak akan beriman selama-lamanya, hal 
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ini telah ada dalam ilmunya Allah, maka Allah memerintahkan Nabi-
Nya untuk membuat kaum Musyrik berputus asa dari apa yang mereka 
inginkan. Hal demikian tidak akan terjadi, baik dari pihak Nabi maupun 
dari pihak Musyrik, baik sekarang maupun pada masa yang akan 
datang, dan Nabi bersedih karena kaum Musyrik tidak mau beriman, 
sehingga Nabi tidak akan berhasil membujuk mereka untuk beriman, 
begitu juga kaum Musyrik tidak akan mau beriman kepada Nabi, 
sampai terbunuh sebagian mereka dengan pedang pada perang badar, 
dan hancur sebagian orang kafir sebelum perang tersebut.
97
  
Sayyid Qutub –rahimahullahu- menafsirkan bahwa Allah 
menyeru mereka dengan hakikat diri mereka yang sebenarnya dan 
menyifatkan mereka dengan sifat-sifat mereka yang sebenarnya, yaitu 
mereka bukan berada di atas agama yang benar, mereka bukan orang-
orang mu'min malah mereka adalah orang-orang yang kafir. Tiada titik 
pertemuan di antara engkau dengan mereka. Ayat pertama ini 




 Imām Ibn Katsīr –rahimahullahu- menafsirkan bahwa ayat 
tersebut mencakup semua orang kafir yang ada di muka bumi, tetapi 
lawan bicara dalam ayat ini ditujukan kepada orang-orang kafir 
Quraisy. Menurut suatu pendapat, diantara kebodohan mereka ialah 
mereka pernah mengajak Rasulullahصلى الله عليه وسلم untuk menyembah berhala-
berhala mereka selama satu tahun, lalu merekapun akan menyembah 
sembahannya selama satu tahun. Maka Allahجل جلاله menurunkan surah ini 
dan memerintahkan kepada Rasul-Nya, agar memutuskan hubungan 
dengan agama mereka secara keseluruhan.
99
 Sesuatu yang ditujukan 
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kepada Nabi pada masa dulu menjadi berlaku bagi orang setelahnya, 
seperti perintah pada ayat di atas. 
 
3.2.2 Ayat 2 
﴾٢﴿ َْ ُٚذُج ْؼَ ر ب َِ  ُ ذُ ج ْػَ أ َلَ 
“ Aku tidak akan menyembah apa yang kamu sembah”100 
 
Ayat kedua sebagai atas usulan mereka berupa ajakan damai 
antara Nabiصلى الله عليه وسلم dan kaum musyrikin, maka untuk memperjelas adanya 
perbedaan lalu turunlah ayat ini. Imām Ibnu Katsīr –rahimahullahu- 
mengatakan bahwa maksud ayat tersebut yakni berhala-berhala dan 
sekutu-sekutu yang mereka ada-adakan.
101
   
Sayyid Qutub –rahimahullahu- menafsirkan maksudnya, kerana 
itu “ibadahku tidak sama dengan ibadah kamu, Tuhanku tidak sama 
dengan tuhan kamu”.102 Dalam tafsir Jalalain, Imām Jalaluddin Al-
Mahallī dan Imām As-Suyuti mengatakan maksudnya adalah sekarang 
aku tidak akan menyembah (apa yang kalian sembah) yakni berhala-
berhala yang kalian sembah itu.
103
 Dari ayat tersebut menggunakan 
diksi yang jelas dan mudah difahami, bahwasanya Allah menyuruh kita 
mengatakan hal tersebut, agar tidak mencedari nilai tauhid yang ada 
dalam bentuk pelarangan syirik, yaitu memberikan hak sesembahan 
kepada selain Allah. 
 
3.2.3 Ayat 3 
﴾٣﴿ُذُج ْػَ أ ب َِ  َْ ُٚذ ِثب َػ ُْ ُ ز َْٔ أ َلَ َٚ  
“Dan kamu bukan penyembah Tuhan yang aku sembah”.104 
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Pada ayat ketiga, Allah menambahkan kembali hal yang akan 
disampaikan kepada orang-orang kafir dengan mengatakan, “Kamu 
tidak menyembah Tuhanku yang aku panggil kamu untuk menyembah-
Nya, karena berlainan sifat-sifat-Nya” dari sifat-sifat tuhan yang kamu 
sembah dan tidak mungkin dipertemukan antara kedua macam sifat 
tersebut.
105
 Maksudnya yaitu Allah semata, tiada sekutu bagi-Nya. 
Lafaz mā (apa) di sini bermakna man (siapa).106  
Sayyid Qutub –rahimahullahu- mengatakan maksudnya adalah 
karena itu ibadah kamu tidak sama dengan ibadahku, tuhan kamu tidak 
sama dengan Tuhanku.
107
 Para mufasir sepakat bahwa kata “apa yang 
disembah” dalam ayat ini adalah Allahجل جلاله, yang menjadi bukti dan 
sebagai bentuk keistiqomahan dalam mentauhidkan Allah. 
 
3.2.4 Ayat 4 
 ﴾٤﴿ ُْ ُ ر ْذ َج َػ ب َِ  ٌ ذ ِثب َػ بََٔ أ َلَ َٚ  
“Dan aku tidak pernah menjadi penyembah apa yang kamu 
sembah”.108 
Yakni aku tidak akan melakukan penyembahan seperti kalian. 
Dengan kata lain, aku tidak akan menempuh cara itu dan tidak pula 
mengikutinya. Sesungguhnya yang aku sembah hanyalah Allah sesuai 
dengan apa yang disukai dan diridai-Nya.
109
  
Setelah Allah menyatakan tidak mungkin ada persamaan sifat 
antara Tuhan yang disembah oleh Nabiصلى الله عليه وسلم, dengan yang disembah oleh 
mereka, maka dengan sendirinya tidak ada persamaan tentang ibadah. 
Mereka menganggap bahwa ibadah yang mereka lakukan di hadapan 
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berhala-berhala atau di tempat-tempat beribadah lainnya, atau di 
tempat-tempat sepi, bahwa ibadah itu dilakukan secara Ikhlas untuk 
Allah, sedangkan Nabi tidak melebihi mereka sedikit pun dalam hal itu, 
maka dalam lanjutan ayat tiga, yaitu pada ayat keempat ini, Allah 
memerintahkan Nabi-Nya agar menjelaskan bahwa, “Saya tidak 
beribadat sebagai ibadatmu dan kamu tidak beribadat sebagaimana 
ibadatku”.110 
 
3.2.5 Ayat 5 
﴾٥﴿ُذُج ْػَ أ ب َِ  َْ ُٚذ ِثب َػ ُْ ُ ز َْٔ أ َلَ َٚ  
“Dan kamu tidak pernah (pula) menjadi penyembah Tuhan yang aku 
sembah”.111  
Penafsirat ayat yang dimaksudkan adalah pemaparan hal tersebut 
telah jelas, dengan terdapat perbedaan apa yang disembah dan cara 
ibadat masing-masing. Oleh sebab itu, tidak mungkin sama menyembah 
Tuhan Yang Maha Esa dan cara beribadat kepada-Nya, karena Tuhan 
yang saya sembah Maha suci dari sekutu dan tandingan, tidak menjelma 
pada seseorang atau memihak kepada suatu bangsa atau orang tertentu. 
Sedang “Tuhan” yang kamu sembah itu berbeda dari Tuhan yang aku 
sembah. Lagi pula aku melakukan ibadah semata-mata karena Allah 
saja, sedang ibadahmu bercampur dengan syirik dan dicampuri dengan 
kelalaian dari Allah, maka itu bukan ibadah.
112
  
Muhammad Abduh mengatakan kedua kalimat terakhir (ayat 
keempat dan kelima) menegaskan tentang perbedaan subtansial 
mengenai ibadah yang dilakukan oleh masing-masing. Dengan 
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demikian, ma‟bud kita tidak sama, dan ibadah pun tidak sama. Yang 
aku sembah adalah Tuhan Yang Maha Esa, Yang tidak ada tandingan 
atau perantara bagi-Nya; Yang Maha Agung sehingga mustahil Ia akan 
menampakkan diri-Nya dalam diri seseorang tertentu; Yang Maha 
Pelimpah karunia-Nya kepada siapa pun yang mengikhlaskan diri 
kepada-Nya; Yang dengan keperkasaan-Nya menghukum siapa pun 
yang memusuhi hamba-hamba-Nya: yang menyampaikan ajaran-ajaran-
Nya dengan penuh ketulusan. Sedangkan yang kamu sembah adalah 
berlawanan sifat secara diametral dengan Tuhanku itu. Demikian pula 
ibadahku benar-benar murni untuk Dia saja; sedangkan ibadah kamu 
bercampur dengan kemusyrikan, dan disertai dengan kelalaian akan 
Allah جل جلاله, maka pada hakikatnya, ia dapat disebut ibadah.113  
Ayat ini merupakan ulangan untuk menguatkan ayat yang ketiga 
supaya tidak ada ruang lagi bagi untuk kekeliruan setelah ditegas dan 
diulang dengan segala cara penegasan dan ulangan.
114
 Imām Ibn Katsīr 
mengatakan dalam tafsirnya mengenai ayat ini bahwa kalian tidak mau 
menuruti perintah-perintah Allah dan syariat-Nya dalam beribadah 
kepada-Nya, melainkan kalian telah membuat-buat sesuatu dari diri 
kalian sendiri sesuai hawa nafsu kalian. Sebagaimana yang disebutkan 
dalam ayat lain melalui firman-Nya dalam surah an-Najm ayat 23: 
  ْذ َم َ ٌ َٚ  ۖ ُظُف َْٔ ْلأا ٜ َٛ ْٙ َ ر ب َِ َٚ  َّٓ َّظٌا َّلَِإ َْ ُٛؼ ِجَّ ز َ٠ ْ ِ إ﴿
 ٰٜ َذ ُٙ ٌْا ُُ ِٙ ِ ّ ث َس ْٓ ِ  ُْ ُ٘ َءب َع ﴾ 
“Mereka tidak lain hanyalah mengikuti sangkaan-sangkaan, dan 
apa yang diingini oleh hawa nafsu mereka, dan sesungguhnya telah 
datang petunjuk kepada mereka dari Tuhan mereka”(QS. An-Najm 
ayat 23) 
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 Maka Rasulullahصلى الله عليه وسلم berlepas diri dari mereka dalam semua hal yang 
mereka kerjakan, karena sesungguhnya seorang hamba itu harus 
mempunyai Tuhan yang disembahnya dan cara ibadah yang 
ditempuhnya. Rasul dan para pengikutnya menyembah Allah sesuai 
dengan apa yang telah diperintahkan oleh-Nya. Untuk itulah maka 
kalimah Islam ialah 'Tidak ada Tuhan selain Allah, Muhammad adalah 
utusan Allah.' Dengan kata lain, tiada yang berhak disembah selain 
Allah, dan tiada jalan yang menuju kepada-Nya selain dari apa yang 
disampaikan oleh Rasulullahصلى الله عليه وسلم, sedangkan orang-orang musyrik 
menyembah selain Allah dengan cara penyembahan yang tidak 
diizinkan oleh Allahجل جلاله.115 Dari ayat ketiga sampai ayat kelima 
merupakan bentuk dari nilai-nilai tauhid yang ada pada pribadi Nabiصلى الله عليه وسلم 
dalam menyikapi tindakan yang dilakukan oleh orang-orang kafir 
terhadap beliau.  
 
3.2.6 Ayat 6 
﴾٦﴿ ِٓ ٠ ِد َٟ ٌِ َٚ  ُْ ُىُ ٕ٠ ِد ُْ ُى ٌَ 
“ Untukmu agamamu, dan untukkulah agamaku”.116 
Setelah percakapan panjang dengan orang-orang kafir akan 
perbedaan-perbedaan Tuhan yang disembah atau tata cara 
penyembahan terhadap Tuhan, maka kemudian ayat keenam.
117
 
Ayat ini merupakan kesimpulan dari hakikat perpisahan yang tidak 
mungkin bertemu dan hakikat perbedaan yang tidak mungkin 
dicampuradukkan. Aku di sini kamu di sana, tiada jembatan, tiada titian 
dan tiada jalan yang menghubungkan di antara kita. Satu perpisahan 
yang totalitas dan satu perbebaan yang amat jelas dan halus. Perpisahan 
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ini adalah perlu untuk menjelaskan tanda-tanda perbedaan yang pokok 
dan mustahil dapat diadakan pertemuan di antara keduanya di tengah 
jalan, yaitu perbedaan dalam asas i'tiqad, dasar pemikiran, hakikat 
sistem hidup dan tabiat agama. Tauhid merupakan satu sistem dan 




Ibnu Katsir -rahimahullahu- mengatakan bahwa ayat ini juga 
senada dengan firman Allah ta'ala dalam surah Yunus 41, yaitu: 
 َْ ُٛ ئ٠ ِش َث ُْ ُ ز َْٔ أ ۖ ُْ ُىُ ٍ َّ َػ ُْ ُى ٌَ َٚ  ٟ ٍِ َّ َػ ٟ ٌِ ًْ ُ م َف َنُٛثَّز َو ْ ِإ َٚ ﴿
﴾ َْ ُٛ ٍ َّ ْؼَ ر ب َّّ ِ  ٌءِٞشَث ب ََٔ أ َٚ  ًُ َّ ْػَ أ ب َّّ ِ  
"Jika mereka mendustakan kamu, maka katakanlah: "Bagiku 
pekerjaanku dan bagimu pekerjaanmu. kamu berlepas diri terhadap 
apa yang aku kerjakan dan akupun berlepas diri terhadap apa yang 
kamu kerjakan".(QS. Yunus ayat 41)  
 
Dan semakna pula dengan firman Allah dalam surah al-Qashash 
ayat 55. 
  ُْ ُىُ ٌب َّ ْػَ أ ُْ ُى ٌَ َٚ  ب َٕ ُ ٌب َّ ْػَ أ ب َٕ ٌَ 
“Bagi Kami amal-amal kami dan bagimu amal-amalmu".(QS. Al-
Qashash ayat 55) 
 
Imām Bukhārī –rahimahullahu- menjelaskan, "Dikatakan dalam 
ayat ini, "Untukmu agamamu". Agama kafir, "Dan untukku agamaku". 
Yaitu agama Islam.
119
 Imām ath-Tabarī –rahimahullahu- mengatakan 
bahwa ayat ini maksudnya untukmu agamamu maka janganlah kamu 
meninggalkannya, karena kamu telah ditakdirkan agar kamu tidak 
berpisah dengan apa yang kamu anut, dan kamu akan mati dengan 
agamamu, begitu pula aku dengan agamaku, aku tidak akan berpindah 
kepada agama yang lain.
120
 Ayat ini dengan tegas menolak semua 
sesembahan selain Allah صلى الله عليه وسلم dimana tidak ada tuhan yang patut 
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disembah dan dipuji selain Allahجل جلاله, ayat ini menutup ruang negosiasi 
dalam menjalankan keyakinan beragama, dalam pengertian bahwa 
untuk umat Islam diwajibkan mempercayai Allah صلى الله عليه وسلم sebagai Tuhan, 




3.3 Tafsir Kontekstual Surah Al-Kāfirūn 
3.3.1 Tafsir Surah Al-Kāfirūn dalam Konteks Lughah 
Surah ini dari ayat pertama menunjukkan adanya percakapan 
langsung yang ditunjukan kepada orang-orang yang kafir pada saat itu 
dan akan kafir selamanya menurut Ilmu Allah.  
Surah ini terdiri atas 6 ayat, 26 kata dan 74 huruf. Ayat pertama 
diawali dengan fi‟il amr  ًْ ُل  (katakanlah) yang merupaka kata kerja 
perintah dari Allah yang ditujukan taqdirnya adalah  ذٔا (anda, kamu, 
orang yang diajak bicara) yaitu Rasulullah pada saat itu, dan menjadi 
tujuan ayat tersebut kepada setiap manusia yang beriman kepada Allah.  
Redaksi awal surah ini dimulai dengan kata qul yang 
menurut Quraish Shihab kata ini bukanlah kata biasa, tetapi pada 
hakikatnya ada rahasia dibalik kata qul ini, yaitu berupa ajaran-
ajaran Islam yang harus dikumandangkan di luar dan di dalam, 
sehingga tidak perlu untuk mengumandangkan secara berteriak 
kencang jika agama Islam merupakan agama yang diterima 
Allah, tetapi cukuplah diyakini di dalam jiwa.
122
 
Kemudian disambung dengan kata  َْ ُٚشِفبىٌْ ا ب َٙ ُّ٠َأ ب٠ yang diawali 
dengan munada‟ (seruan, panggilan atau ajakan) dan digandengkan 
dengan kata شِفبو dalam bentuk jamak muzakkar salim, yang berarti 
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adalah perintah Allah kepada beliau صلى الله عليه وسلم untuk merespon negosiasi yang 
dilakukan oleh Al-Walid bin Al-Mughirah dan rekan-rekannya agar 
Rasulullah mau melakukan kompromi dan pencampuran ibadah. 
Sebuah respon negatif untuk mereka dan jawaban tegas berupa 
penolakan atas kompromi mereka.  
Kata شِفبو di dalam al-Qur‟an sendiri terdiri atas 3 bentuk, 
diantaranya:  
Pertama,  َشَفَو yaitu kufur, ingkar atau tidak percaya. Seperti Allah 
firmankan dalam surah Ibrahim ayat 7. 
﴿  ٌذ٠ ِذ َؾٌَ ِٟثاَز َػ َّْ ِ إ ُْ ُ ر ْش َف َو ْٓ ِئ ٌَ َٚ  ۖ ُْ ُى َّٔ َذ٠ َِص َلأ ُْ ُ ر ْش َى َؽ ْٓ ِئ ٌَ﴾ 
“Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti Kami akan menambah 
(nikmat) kepadamu, dan jika kamu mengingkari (nikmat-Ku), maka 
sesungguhnya azab-Ku sangat pedih”(QS. Ibrahim ayat 7).123 
Kata  شفو disini sebagai bentuk sindiran bahwa jika seorang muslim 
tidak bersyukur maka ada perbuatan menyimpang yang tersembunyi 
dalam dirinya. Menunjukkan bahwa sifat kafara tidak hanya 
menyangkut kepada orang kafir, tapi juga bisa merasuk kepada seorang 
muslim. Contohnya dalam hadis lain tentang seorang muslim yang 
tidak sholat, di ujung hadisnya ada ancaman kafir. Jadi seolah-olah 
berbicara “anda muslim tapi kenapa tidak sholat?kenapa tidak 
bersyukur? Maka apa yang membuat beda anda dengan orang kafir”. 
Kesimpulannya ialah kata kafara merupakan sifat buruk yang 
menyimpang dan menjadi ciri khas orang-orang kafir namun bisa juga 
berlaku kepada orang-orang muslim. 
Kedua, شفبو yaitu kāfir, yang ingkar. Kata ini dinisbahkan kepada 
pelaku atau orangnya yang ingkar dan tidak percaya atas islam. Secara 
bahasa kata kāfir bermaka tertutup, yaitu orang yang menutup dirinya  
atas risalah yang datang kepada Rasulullah صلى الله عليه وسلم. 
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Ketiga,  َسبّفُوyaitu gabungan atas dua poin di atas, yakni orang-orang 
kāfir yang memiliki sifat menyimpang untuk menyerang Islam. Karena 
kata kuffār senantiasa Allah gandengkan dengan keburukan yang 
dilakukan oleh orang-orang kāfir, seperti dalam surah al-Māidah ayat 
57-58. 
 ا ًٚ ُض ُ٘ ُْ ُى َٕ٠ ِد اُٚز َخَّ را َٓ ٠ ِز َّ ٌا اُٚز ِخَّ زَ ر َلَ إُٛ َِ آ َٓ ٠ ِز َّ ٌا ب َٙ ُّ ٠َ أ ب َ٠
 َسب َّف ُى ٌْا َٚ  ُْ ُى ٍِ ْج َل ْٓ ِ  َةبَ ز ِى ٌْا اُٛ رُٚ أ َٓ ٠ ِز َّ ٌا َٓ ِ  ب ًج ِؼ ٌَ َٚ
 ُْ ُ ز ْ٠ َدب َٔ اَر ِإ َٚ ﴾٥٥﴿ َٓ ١ ِٕ ِ ْؤ ُِ  ُْ ُ ز ْٕ ُو ْ ِ إ َ َّاللّ اُٛمَّ را َٚ   َءب َ١ ٌِ ْٚ َ أ
 َلَ ٌَ ْٛ َل ُْ َُّٙ َٔ ؤ ِث َه ٌِ
َٰر  ب ً ج ِؼ ٌَ َٚ  ا ًٚ ُض ُ٘ ب َُ٘ٚز َخَّ را ِح َلا َّصٌا ٌَٝ ِإ
﴾٥٥﴿ َْ ٍُٛ ِم ْؼ َ٠ 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil jadi 
pemimpinmu, orang-orang yang membuat agamamu jadi buah ejekan 
dan permainan, (yaitu) di antara orang-orang yang telah diberi kitab 
sebelummu, dan orang-orang yang kafir (orang-orang musyrik). Dan 
bertakwalah kepada Allah jika kamu betul-betul orang-orang yang 
beriman. (57)  Dan apabila kamu menyeru (mereka) untuk 
(mengerjakan) shalat, mereka menjadikannya buah ejekan dan 
permainan. Yang demikian itu adalah karena mereka benar-benar 





Ayat di atas menunjukan bahwa kata kuffār mendefenisikan 
atas orang-orang kafir yang memiliki sifat buruk terhadap Islam.  
Dalam  surah al-Kāfirūn ayat pertama menggunakan kata kāfir 
dalam bentuk jamak, jadi ayat ini tertuju kepada orang-orang 
kafir yang hanya suka mengajak kepada millah, ibadah dan 
tuhan mereka, bukan kepada orang-orang kafir yang menyerang 
Islam yang akan disikapi dengan pengimplementasian surah al-
Maidah ayat 57-58 di atas. 
Beberapa ulama tafsir lain berpendapat bahwa yang 
dimaksud dengan al-Kāfirūn dalam ayat ini adalah orang-orang 
kafir yang tetap dalam kekafiran mereka hingga akhir hayat, 
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seperti yang terjadi pada Al-Walid bin Mughirah dan rekan-
rekannya yang menjadi sebab turunnya ayat ini. Namun berbeda 
pandangan dengan Ibnu Katsir –rahimahullah- menyebutkan 
bahwa seruan ayat ini berlaku umum untuk semua orang kafir di 
muka bumi, meskipun seruan saat ayat ini diturunkan tertuju 
kepada kafir Quraisy. 
Berikutnya dikemukakan ayat kedua yang di awali oleh lam 
nāfiyah, yaitu menafikan apa yang menjadi konsteks setelahnya.  ُُذجَْػأ 
(aku menyembah) yang merupakan fi'il mudhari' marfu' menjadikan 
disitu tak tergantung oleh waktu yaitu bermakna selama-lamanya.  بِ
 َْ ُُٚذجَْؼر (apa yang kamu sembah) disambut oleh isim maushul mabni maa 
sebagai kata ganti apa-apa yang menjadi sesembahan orang-orang kafir 
pada masa itu, baik berupa benda mati seperti berhala, maupun 
makhluk hidup. 
Kemudian pada ayat ketiga dan kelima, di awali oleh waw athaf 
dan lam nāfiyah. Ath-Thabari mengatakan bahwa ayat ini mengandung 
negasi untuk saat sekarang, bahwa kalian orang-orang kafir tidak 
menjadi pelaku ibadah kepada Allah saat ini.
125
  
Negasi atas kalimat yang berbentuk Jumlah Ismiyah adalah negasi 
untuk keadaan saat ini. Jumlah Ismiyah adalah kalimat yang intinya 
diawali dengan isim (kata benda), pada ayat  ini isimnya adalah dhamir 
(kata ganti)  ُزٔأ dimana “antum” (kalian) adalah mubtada (kata yang 
diterangkan), dengan Khabarnya (yang menerangkan) juga isim yaitu 
ْٚذثبػ. Juga dapat disimpulkan dari sabab nuzul bahwa mereka siap 
mulai menyembah Allah saat ini dengan syarat tahun berikutnya 
Rasulullah menyembah berhala mereka.  Maknanya adalah  kalian 
wahai tokoh-tokoh Quraisy tidak perlu saat ini menjadi pelaku ibadah 
menyembah Allah jika hal itu kalian lakukan dengan tujuan mencampur 
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adukan keyakinan dan peribadatan, dan supaya tahun depan aku 
bergantian menyembah berhala kalian. Karena perbuatan itu tidaklah 
benar,sehingga terjemahannya akan menjadi: “Dan kalian (saat ini) 
tidak menjadi pelaku ibadah kepada Tuhan yang aku ibadahi.” 
Kemudian ayat yang serupa dalam ayat kelima menunjukkan bahwa ada 
taukid sebagai menunjukkan ketegasan kepada mereka. 
Pada ayat keempat merupakan athaf bagi ayat ketiga (keduanya 
berkedudukan sejajar, dipisahkan dengan huruf wau) dan sama-sama 
berbentuk Jumlah Ismiyah, sehingga juga mengandung negasi untuk 
masa sekarang.  
Ayat terakhir diawali dengan lam dengan disambung dhamir kum 
atau kata ganti kalian, dan dikabarkan setelahnya ada hak individu 
dalam beragama sehingga membentuk sebuah frase yang belum pernah 




3.3.2 Tafsir Surah Al-Kāfirūn dalam Konteks Kekinian 
Ketika ayat ini diturunkan oleh Allah, kondisi orang-orang kafir 
pada saat itu adalah dalam kondisi beragama, walaupun mereka berada 
dalam kesyirikan. Dari kondisi tersebut mereka orang-orang kafir itu 
mengetahui adanya perbedaan agama, ibadah dan keyakinan antara 
mereka dengan ajaran yang dibawa oleh Rasulullah صلى الله عليه وسلم. Dalam poin 
sebelumnya penulis sudah jelaskan bahwa orang kafir pada masa itu 
terbagi atas dua model. Pertama, mereka yang benar-benar memusuhi 
Islam dengan menghentikan dakwah secara terang-terangan. Kedua, 
mereka yang juga memusuhi dakwah Islam namun tidak melakukan 
penyerangan seperti yang pertama, tapi dengan cara lain yaitu suka 
mengajak-ajak atau berdakwah dengan halus sebagaimana cara mereka. 
Jadi orang-orang kafir pada masa itu seakan-akan mereka mengatakan 




dikompromikan dengan cara kamu ikut ibadah kami setahun dan kami 
ikut cara ibadahmu setahun” mereka tidak menyerang tapi adanya 
ajakan agar mengikuti cara mereka. Keteguhan memegang nilai-nilai 
tauhid tidak menggentarkan keistiqomahan beliau صلى الله عليه وسلم dalam menyikapi 
hal tersebut. 
Zaman 1400 tahun yang lalu ada sekelompok manusia yang 
digelari kaum jahiliah yaitu kaum yang bodoh secara harfiah, mereka 
mengerti dan tahu akan adanya perbedaan antara jalan yang mereka 
tempuh dan jalan yang Nabiصلى الله عليه وسلم tempuh, aneh sungguh nyata jika ada 
orang yang mengaku cerdas pada zaman era milenial sekarang bahwa 
semua jalan menuju surga itu adalah sama, penulis tidak 
membayangkan mereka lebih jahiliah dari orang jahiliah sendiri, tetapi 
mereka menyembunyikkan kejahiliaan dalam kepintaran mereka, 
semoga Allah berikan hidayahNya. 
Ayat pertama berbicara bahwa Nabi صلى الله عليه وسلم diperintahkan oleh Allah 
untuk menyeru mengatakan kāfir kepada orang-orang Quraisy pada saat 
itu. Seiring berkembangnya zaman di era kontemporer sekarang, timbul 
sebuah fatwa di nusantara bahwasanya tidak boleh mengatakan  kāfir 
kepada orang-orang diluar Islam, mengganti diksi tersebut dengan kata 
nonmuslim, syubhat yang dilontarkan ini adalah seperti sarang laba-
laba yang mudah untuk dihancurkan. Kata kāfir sendiri seperti yang 
sudah dijelaskan sebelumnya bermakna tertutup yang kemudian diserap 
kedalam berbagai bahasa, seperti bahasa inggris menjadi cover. Jadi 
orang-orang kafir adalah orang-orang yang tertutup menerima hidayah, 
ini adalah diksi yang luar biasa yang Allah pilih untuk menyapa orang-
orang diluar Islam. Tidak seperti dalam agama lain, yang memanggil 
orang yang diluar agama mereka dengan perkataan yang kasar, seperti 
Bible menyebut orang diluar mereka dengan kata domba-domba yang 
tersesat. 
“Dan setibanya di rumah ia memanggil sahabat-sahabat dan tetangga-
tetangganya serta berkata kepada mereka: Bersukacitalah bersama-







Penyebutan kata kāfir kepada orang diluar Islam adalah bentuk 
kasih kepada mereka, bukan sebagai ujaran kebencian, tapi justru inilah 
sebaik-baik bahasa kepada mereka yang Allah pilihkan. Namun karena 
adanya perusakan pola fikir (Brainwash) seakan-akan menganggap kata 
kāfir  adalah diksi yang kasar. 
Sesuatu yang membuat kita terheran, bahwa surah al-Kāfirūn ini 
diturunkan kepada mereka yang mengerti dan fasih akan bahasa arab, 
faham keadaan ketika masa itu, yang menyampaikannya adalah orang 
paling mulia di atas muka bumi dan mereka menerima surah itu secara 
penuh satu surah, luar biasanya mereka menyikapinya dengan tidak 
marah, karena mereka tau makna kata kāfir itu sendiri. Tetapi hal yang 
aneh terjadi ketika 1400 tahun setelah kejadian tersebut, datang orang 
yang tidak mengerti bahasa arab, tidak faham dengan al-Qur‟an dan 
bahkan tidak tau isi al-Qur‟an, ketika dikatakan kāfir kepadanya 
seakan-akan menjadi seperti orang yang kebakaran janggut. 
 Zakir naik ketika mengisi kegiatan dakwahnya di UMY 
mengatakan frase non-muslim itu sendiri jauh lebih kasar daripada kata 
kāfir, karena non muslim secara bahasa adalah orang yang tidak 
selamat, sedangkan kafir adalah orang yang tertutup, hanya mereka 
yang tidak mengerti yang menganggap bahwa kāfir adalah suatu kata 
yang kasar. Kemudian penyebutan kata kāfirun dalam bentuk jamak 
pada ayat pertama adalah sebagai bentuk keumuman bahwa peristiwa 
itu akan terjadi kembali setelah yang dialami oleh Nabi صلى الله عليه وسلم. 
Ayat kedua sampai ayat kelima berbicara mengenai sikap loyalitas 
dan berlepas diri. Sering timbul permasalahan ditengah-tengah kaum 
muslimin ketika dalam kondisi dan situasi yang mengikat untuk ikut 
cara mereka orang-orang kafir dalam beragama, seperti sebagian 
karyawan toko yang bekerja pada orang-orang kafir, ketika hari besar 
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agama mereka mewajibkan memakai atribut dalam tradisi agama 
tersebut. Ketika itulah fungsi penerapan ayat ini muncul, sikap berlepas 
diri dan loyalitas dalam memegang nilai tauhid. 
Ayat keenam merupakan ayat toleransi atas beragama, tetapi 
toleransi yang harus dibangun atas ayat-ayat sebelumnya. Bahkan 
muncul toleransi yang kebablasan, ketika sendal, tas, barang-barang 
orang yang shalat di masjid sering kehilangan. Namun yang dijaga 
ketika ibadah malah gereja, ini adalah bentuk toleransi yang salah, 
toleransi dibangun oleh ayat ini dalam dua konsep. 
Pertama, tidak boleh mengganggu agama lain dalam beribadah. 
Kedua, tidak boleh ikut-ikutan agama lain dalam ibadah. 
Konsep di atas hanya berlaku dalam masalah aqidah, namun ketika 
dihadapkan dalam masalah muamalah, maka ada bab lain yang akan 








Sesungguhnya pilar utama, landasan asasi dan benteng yang kokoh yang 
merupakan titik tolak bersatunya kaum muslimin adalah tauhid yang Allah جل جلاله 
mempersatukan kita dengannya setelah terjadi perpecahan, yang Allah 
menyatukan hati-hati kita setelah tersobek-sobek, hingga jadilah kita umat 
yang satu, yang memiliki tujuan yang satu, titik tolak yang satu, dan aqidah 
yang satu, yang iya adalah sumber kemuliaan kita, wadah kebahagiaan kita, 
dan sebab keberadaan kita di dalam kehidupan ini ialah memurnikan 
peribadatan kepada Allah جل جلاله yang tidak ada ilah/sesembahan berhak disembah 
selain diri-Nya.  
Tauhid adalah masalah keyakinan akan kebenaran dan keselamatan. 
Tidak mungkin dikompromikan dengan kesyirikan. Biarkan tiap-tiap orang 
yang meyakini dan menjalankan kepercayaan yang dianutnya secara utuh dan 
bebas.
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 Salah satu surah  dalam al-Qur‟an yang berbicara dan  mengajarkan 
prinsip tauhid dan keyakinan adalah surah al-Kāfirūn. Dalam surah ini 
terdapat pesan nilai-nilai tauhid yang sangat penting untuk diketahui. Nilai-
nilai tauhid adalah nilai dalam mengesakan tuhan yang dianut oleh umat 
islam mengenai apa yang dianggap baik dan apa yang diangap buruk oleh 
agama berdasarkan keterangan dari al-Qur‟an dan as-Sunnah.  
Nilai tauhid memiliki karakteristik dan bentuk yang sangat menonjol dan 
hanya dapat dirasakan oleh individu itu sendiri, diantara bentuk nilai tauhid 
adalah seseorang akan menjadikan Allah sebagai tujuan hidup, beribadah 
hanya kepada Allah dan melibatkan Allah dalam segala hal dalam 
kehidupannya.  
                                                          
127





Surat al-Kāfirūn ini merupakan modal sosial dan kepekaan al-Qur‟an 
terhadap kehidupan sosial yang multi religious, dan agama Islam yang sangat 
toleran terhadap agama yang berbeda. Sebab secara garis besar isi kandungan 
surah al-Kāfirūn ingin membuktikan bahwa nilai-nilai Islam tentang 
harmonisasi antarumat bersifat universal.
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 Surah ini juga memiliki 
keutamaan sebagaimana yang dikabarkan Nabi صلى الله عليه وسلم, juga menyimpan rahasia-
rahasia dari segi bahasa dari ayat-ayat yang ada didalamnya, dan surah ini 
bersifat secara umum yang akan terjadi pengulangan peristiwa pada saat 
surah ini diturunkan dengan dibuktikan kasus-kasus dalam tafsir kontemporer 
serta  sebagai jawaban atas usul kompromi orang-orang kafir terhadap 
dakwah Islam. 
Surah ini memiliki kandungan nilai-nilai tauhid yang sebagian kaum 
muslimin mengabaikannya, diantaranya adalah sikap untuk menjauhi thāgūt 
dalam peribadatan kepada Allah, al-Wala‟ yaitu sikap loyalitas terhadap 
ibadah dan kaum muslimin, al-Bara‟ yaitu sikap berlepas diri atas orang-
orang kafir dan sesembahan mereka. Selain daripada itu surah al-Kāfirūn juga 
mengajarkan dalam mempertahankan nilai-nilai tauhid yaitu dengan 
menjauhkan tasyabbuh kepada orang-orang kafir atas apa yang mengantarkan 
kepada peribadatan mereka dan mengajarkan kebebasan toleransi terhadap 
mereka. Semua nilai-nilai tauhid yang diajarkan dalam surah al-Kāfirūn 
merupakan aplikatif dari tauhid uluhiyah yaitu tauhid yang berkaitan dengan 
ibadah kepada Allah yang wajib atas setiap individu berpegang kepadanya, 
karena menjadi modal awal untuk menuju jannah-Nya. 
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Melalui penelitian ini, penulis akan memberikan saran-saran sebagai berikut: 
5.2.1 Perlu adanya penelitian terhadap kitab-kitab tafsir yang ada untuk 
dijadikan sebagai pemupuk semangat kembali ajaran-ajaran Islam 
yang menjunjung tinggi nilai-nilai kedamaian, bukan sebaliknya 
seringkali mengabaikan ijtihad-ijtihad ulama, karena sering dianggap 
tidak memiliki kapasitas sebagai ulama untuk menafsirkan ayat-ayat 
al-Qur‟an. 
5.2.2 Perlu adanya penelitian kualitatif maupun kuantitatif untuk 
membuktikan tingkat pemahaman umat Islam dalam memahami 
ajaran-ajaran keislaman,sehingga dari sini bisa dilakukan klasifikasi 
pemahaman terhadap ajaran-ajaran agama. 
5.2.3 Perlu adanya pengembagan analisis dengan pendekatan yang beragam 
atas ayat-ayat yang mengajarkan tentang tauhid seperti surah al-
Kāfirūn ini, agar masyarakat tidak memiliki persepsi berbeda-beda 
dan Islam lebih mudah dipahami. 
5.2.4 Data ini nantinya bisa dijadikan sebagai pisau analisis untuk penelitian 
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